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ABSTRAK

VLADIFARA NPM 021106153. Analisis Sumber Dan Pengunaan Modal
Kerja Sebagai Alat Pengambilan Keputusan Keuangan Jangka Pendek Pada
PT. Bakrie Telecome, Tbk. Dibawah bimbingan: HARI GURSIDA dan
LESTIHARTATI.

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator
telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan
perputaran modal kerjanya. Hasil penjualan sangat mempengaruhi sekali
terhadap modal kerja dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan
maka semakin besar pula modal kerja yang didapat karena hasil penjualan
merupakan sumber dari modal kerja itu sendiri.

Tujuan utama penyusunan laporan perubahan modal kerja adalah untuk
mengetahui sebab-sebab terjadinya perubahan modal kerja. Dan informasi
sumber dan penggunaan modal kerja juga sangat penting bagi para banker atau
kreditor jangka pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan
penggunaan modal kerja maka perusahaan akan dapat digunakan sebagai dasar
penilaian kebijaksanaan menajemen dalam mengambil suatu keputusan
keuangan oleh pemilik perusahaan tersebut.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT Bakrie Telecome
Tbk tergolong sudah cukup baik. Hal ini terlihat pada tahun 2006 sumber
modal kerja sebesar Rp. 823.160.254.525 dan penggunaan modal kerjanya
sebesar Rp. 791.253.684.078, begitupun dengan tahun 2007 terdapat sumber
modal kerja sebesar Rp. 2.214.152.586.893 dan penggunaan modal kerjanya
sebesar Rp. 2.056.432.459.649, serta pada tahun 2008 terdapat sumber modal
kerja sebesar Rp. 2.043.675.638.601 dan penggunaan modal kerja sebesar Rp.
1.215.451.568.777. Dapat disimpulkan bahwa sumber modal lebih besar
dibanding .dengan penggunaan modal kerja, dan sumber modal kerja
mencukupi sehingga tidak terjadi kekurangan sumber modal walaupun
penggunaan modal kerja meningkat.

PT Bakrie Telecome sudah dalam keadaan likuid, karena perusahaan ini
dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dan telah
mengalokasikan sumber modal keja seefisien dan seefektif mungkin dan
tingkat aktivitas dari tahun 2006 sampai dengan tahun 2008 dalam keadaan
yang baik, keadaan ini dikarenakan hasil dari rata-rata perputaran modal kerja
yang cepat.

Sumber dan penggunaan modal kerja dengan tingkat likuiditas, aktivitas
dan profitabilitas saling berkaitan. Karena dengan menganalisis ratio-ratio
tersebut maka dapat diketahui bahwa PT Bakrie Telecome Tbk sudah dalam
keadaan likuid, lalu efektivitas perusahaan dalam mengolah sumber-sumber
dananya sudah baik, dan juga dapat diketahui hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan keuangan yang diambil sudah cukup
baik.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dengan semakin sulitnya memperoleh sumber kekayaan alam sebagai
faktor modal serta semakin majunya perkembangan ilmu dan teknologi telah
menjadikan dunia usaha sebagai ajang pertarungan yang kompetitif. Oleh
karena itulah maka perusahaan sebagai tempat bergabungnya orang-orang atau
pemilik harus dikelola secara profesional agar tujuan meningkatkan
kemakmuran atau kekayaan bagi pemilik, tenaga kerja yang ada di dalamnya,
serta pelayanan yang lebih baik bagi masyarakat dapat dicapai. Untuk
kepentingan tersebut seorang pimpinan harus mampu membuat perencanaan
yang lebih baik, mengambil keputusan baik untuk dalam jangka waktu singkat
ataupun pa{njang, dan mengadakan pengawasan yang efektif, kemampuan
yang dituntut dari seorang pimpinan yakni bagaimana untuk menetukan
sumber modal serta bagaimana cara mengoperasikannya agar tujuan yang
telah ditetapkan dapat dicapai secara optimal.

Modal kerja merupakan hal yang penting dalam perusahaan hingga bisa
dikatakan sebagai nyawa dari sebuah perusahaan, artinya untuk menjalankan
kegiatan operasinya sehari-hari ataupun untuk mengadakan investasi di
perlukan modal kerja yang cukup. Untuk memperoleh modal kerja, pihak
perusahaan}harus memperhatikan setiap potensi keuangan yang ada dan bisa
digunakan dengan memperhatikan segala kemungkinan resiko yang

ditimbulkan.



Sedangkan modal kerja itu sendiri merupakan dana yang harus tersedia
dalam perusahaan yang dapat digunakan untuk membelanjai kegiatan
operasinya sehari-hari, misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan
mentah, membayar upah buruh, gaji pegawai, dan sebagainya dimana uang
atau dana yang telah dikeluarkan itu diharapkan akan dapat kembali lagi
masuk dalam perusahaan dalam waktu yang pendek melalui hasil penjualan
produknya. (http://pustakaonline.wordpress.com)

Dalam manajemen keuangan suatu usaha atau perusahaan tidak terlepas
dari modal kerja karena modal kerja tersebut merupakan hal yang paling
penting untuk menjalankan operasi perusahaan sehari-hari sehingga tujuan
dari perusahaan tersebut bisa tercapai, maka dari itu perusahaan harus mampu
menetapkan konsep modal kerja yang sesuai dengan tujuan perusahaan,
artinya penyediaan modal kerja harus cukup sehingga memungkinkan
perusahaan tersebut untuk beroperasi seekonomis mungkin dan tidak akan
mengalami. kesulitan dalam menghadapi bahaya-bahaya yang mungkin
ditimbulkan dari kekacauan keuangan, sedangkan modal kerja yang berlebihan
| menunjukkan bahwa ada dana yang tidak produktif, artinya perusahaan
mengalami kerugian karena kesempatan untuk mendapatkan laba disia-siakan.
Modal kerja meliputi seluruh aktiva lancar atau aktiva lancar dikurangi hutang
lancar. (http:/ilmumanajemen.wordpress.com)

Sumber dan penggunaan modal kerja merupakan analisa yang bisa
dijadikan acuan dalam mengambil keputusan yang tepat yaitu dengan analisa

sumber dan penggunaan modal kerja pimpinan bisa mengetahui komposisi-



komposisi modal kerja bersumber dari mana dan digunakan untuk apa,
sehingga pimpinan bisa menggambarkan keadaan modal kerja itu sendiri.

Laporan perubahan modal kerja akan memberikan gambaran tentang
bagaimana menajemen mengelola perputaran atau sirkulasi modalnya. Dimana
sumber-sumber dana berasal dari hasil operasi perusahaan, keuntungan dari
penjualan surat-surat berharga (investasi jangka pendek), penjualan aktiva
tidak lancar, dan penjualan saham atau obligasi.
(http://ilmumanajemen.wordpress.com).

Perputaran modal kerja yang efektif membantu kelancaran operasi
perusahaan dalam membiayai operasi sehari-hari. Penggunaan modal kerja
yang teratur salah satu alat yang membantu penggunaan modal kerja yang
efisien, sehingga bagi manajemen keuangan mempermudah dalam mengambil
keputusan.

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator
telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan
perputaran -modal kerjanya. Hasil penjualan sangat mempengaruhi sekali
terhadap modal kerja dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan
maka semakin besar pula modal kerja yang didapat karena hasil penjualan
merupakan sumber dari modal kerja itu sendiri. Seperti hal nya pada PT
BAKRIE TELECOM Tbk ini penjualan atan hasil operasi yang meningkat
maka akan mempengaruhi terhadap peningkatan modal kerja, dan
menggunakannya sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka
pendek perusahaan tersebut. Untuk dapat menganalisa atau menentukan

besarnya perubahan modal kerja baik secara total atau masing-masing pos



unsur modal kerja, serta untuk mengetahui sumber-sumber dan penggunaan
modal kerja selama periode yang bersangkutan, maka diperlukan data tentang
laporan perubahan modal kerja antara dua saat tertentu. Tujuan utama
penyusunan laporan perubahan modal kerja adalah untuk mengetahui sebab-
sebab terjadinya perubahan modal kerja. Dan informasi sumber dan
penggunaan modal kerja juga sangat penting bagi para banker atau kreditor
jangka pendek lainnya, karena dengan mengetahui sumber dan penggunaan
modal kerja maka perusahaan akan dapat digunakan sebagai dasar penilaian
kebijaksanaan menajemen dalam mengambil suatu keputusan keuangan oleh
pemilik perusahaan tersebut.

Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan
yang ingin dicapai, perusahaan harus melakukan suatu keputusan keuangan
yang tepat. Dapat kita temui berbagai macam bentuk keputusan keuangan
sebuah perusahaan, terdapat keputusan keuvangan jangka pendek dan juga
keputusan keuangan jangka panjang. Di dalam makalah seminar ini penulis
memaparkan tentang keputusan keuangan jangka pendek sebuah perusahaan.
Dan keputusan keuangan jangka pendek yang penulis ambil yaitu likuiditas,
aktivitas dan profitabilitas jangka pendek. Perancanaan keuangan jangka
pendek umumnya berdimensi waktu kurang dari satu tahun. Tujuan utamanya
sering kali untuk menjaga likuiditas perusahaan. Dibawah ini merupakan data

keuangan dari PT BAKRIE TELECOM Tbk :



Tabel 1.1
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Data Keuangan
Periode 2007-2008
(dalam rupiah)
erangan 2006 % 2007 % 2008 %
iva lancar 527.412.000.493 | 100 | 926.982.982.142 | 175 | 2.308.318.245.852 | 438
};’ra“dak 1.689.727.008.353 | 100 | 3.737.180.812.544 | 221 | 6.237.654.360.240 | 369
Jah aktiva | 2.217.139.015.846 | 100 | 4.664.163.794.686 | 210 | 8.545.972.606.092 | 385
f;?‘ban 299.516.037.527 | 100 | 514.366.882.932 | 172 | 1.067.478.036.818 | 356
:J‘ba““dak 422.200.628.933 | 100 | 2.274.588.312.352 | 539 | 2.396.442.806.075 | 568
itas 1.495.422.349.386 | 100 | 1.875.208.599.402 | 125 | 5.082.051.763.199 | 340
ilah
vajiban dan | 2.217.139.015.846 | 100 | 4.664.163.794.686 | 210 | 8.545.972.606.092 | 385
litas

rer data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah aktiva lancar pada tahun

2007 mengalami kenaikan sebesar Rp. 4.664.163.794.686 atau sebesar 210%,

dan pada tahun 2008 mengalami kenaikan sebesar Rp. 8.545.972.606.092 atau

sebesar 385%. Dan begitu pun dengan aktiva tidak lancar, kewajiban lancar

dan tidak lancar, ekuitas mengalami kenaikan dari tahun ke tahunnya. Untuk

mengetahui modal kerja yang diperoleh dari PT BAKRIE TELECOM Tbk,

maka dapat di lihat dari perhitungan pada tabel di bawah ini:




Tabel 1.2
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Modal Kerja Bruto dan Netto
Periode 2007-2008
. (dalam rupiah)

{eterangan 2006 % 2007 % 2008 %
viodal Kerja Bruto
\ktiva lancar 527.412.009.493 | 100 | 926.982.982.142 | 175 2.308.318.245.852 | 438

Fotal Modal Kerja Bruto | 527.412.009.493 | 100 | 926.982.982.142 | 175 2.308.318.245.852 | 438
Viedal Kerja Netto

\ktiva lancar 527.412.009.493 | 100 | 926.982.982.142 | 175 2.308.318.245.852 | 438
{ewajiban Lancar (299.516.037.527) | 100 | (514.366.882.932) | 172 | (1.067.478.036.818) | 356
[otal Modal Kerja Netto | 227.895.971.966 | 100 | 412.661.099.210 | 181 1.240.840.209.034 | 544
Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

Selain dari pada laporan keuangan diatas penulis juga memaparkan data
laporan laba rugi dari PT BAKRIE TELECOM Tbk selama tiga periode dari

tahun 2006-2008. Data laporan laba rugi yang di paparkan adalah sebagai

berikut:
Tabel 1.3
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008

{(dalam rupiah)
erangan 2006 % . 2007 % 2008 %
jualan 829.360.908.756 | 100 | 1.503.389.726.938 | 181 | 2.503.861.351.672 | 302
) 221.440.260.244 | 100 213.500.874.115 | 96 301.569.315.426 | 136
a Kotor 607.920.648.512 | 100 | 1.289.888.852.823 | 212 | 2.202.292.036.246 | 362
an usaha 469.074.006.516 | 100 971.599.871.852 | 207 | 1.823.659.287.835 | 389
a usaha 138.846.641.996 | 100 318.288.980.971 | 229 378.632.748.411 | 273
an lain-lain 63.448.713.703 | 100 98.596.380.672 | 155 200.576.496.739 | 316
a sebelum pajak | 75.397.928.293 | 100 219.692.600.299 | 291 178.056.251.672 | 236
a Bersih 72.680.006.270 | 100 144.268.988.873 | 198 136.812.627.065 | 188

er data : PT BAKRIE TELECOM Tbk



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah Penjualan pada tahun 2007
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.503.389.726.938 atau sebesar 181% dan
pada tahun 2008 perusahaan mengalami kenaikan sebesar Rp.
2.503.861.351.672 atau sebesar 302%. Sedangkan HPP pada tahun 2007
mengalami penurunan sebesar Rp. 213.500.874.115 atau sebesar 96%, dan
pada tahun 2008 mengalami kenaikan kembali sebesar Rp. 301.569.315.426
atau sebesar 136%. Dalam Laba usaha pada tahun 2007 dan 2008 mengalami
kenaikan masing-masing sebesar Rp. 318.288.980.971 atau sebesar 229% dan
Rp. 378.632.748.411 atau sebesar 273%. Selanjutnya pada Laba bersih
sebelum pajak pada tahun 2007 terjadi kenaikan sebesar Rp. 219.692.600.299
atau sebesar 291%, namun pada tahun 2008 perusahaan mengalami penurunan
sebesar Rp. 178.056.251.672 atau sebesar 236%. Dan pada Laba Bersih pada
tahun 2007 terjadi kenaikan sebesar Rp. 144.268.988.873 atau sebesar 198%,
namun pada tahun 2008 terjadi penurunan sebesar Rp. 136.812.627.065 atau

sebesar 188%.

Berikut adalah laporan persentase laba rugi pada PT BAKRIE TELECOM
Tbk selama tahun 2006, 2007 dan 2008. Dan dipaparkan juga oleh penulis

perubahan persentase dari tiap periode. Data tersebut adalah sebagai berikut:



Tabel 1.4
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Presentase Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008
(dalam rupiah)

terangan 2006 % 2007 % 2008 %
jjualan 829.360.908.756 | 100 | 1.503.389.726.938 | 100 | 2.503.861.351.672 | 100
P 221.440.260.244 | 26,7 213.500.874.115 | 14,2 301.569.315426 | 12
ba Kotor 607.920.648.512 | 73,3 | 1.289.888.852.823 | 85,8 | 2.202.292.036.246 | 87,9
ban usaha 469.074.006.516 | 56,6 971.599.871.852 | 64,6 | 1.823.659.287.835| 72,8
ya usaha 138.846.641.996 | 16,7 318.288.980.971 { 21,2 378.632.748.411 | 15,1
ban lain-lain 63.448.713.703 | 7,65 98.596.380.672 | 6,56 200.576.496.739 | 8,01
ya sebelum pajak | 75.397.928.293 | 9,09 219.692.600.299 | 14,6 178.056.251.672 | 7,11
ba Bersih. 72.680.006.270 | 8,76 144.268.988.873 | 9,59 136.812.627.065 | 5,46

ser data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

Dan berikut adalah data dari presentase kenaikan dari laba rugi dari PT

BAKRIE TELECOM Tbk. Dan penulis memaparkan data presentase kenaikan

laba rugi adalah sebagai berikut:
Tabel 1.5
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Presentase Kenaikan Laporan Laba/Rugi
Periode 2006-2007

Keterangan 2006 2007 Naik Turun
Penjualan 100% 100% - -
HPP 26,7% | 14,2% 12,5%
Laba Kotor 73,3% | 85.8% | 12,5%
Beban usaha 56,6% | 64,6% 8%
Laba usaha 16,7% | 21,2% 4,5%
Beban lain-lain 7,65% | 6,56% 1,09%
Laba sebelum pajak 9,09% | 14,6% | 5,51%
Laba Bersih 8,76% | 9,59% | 0,83%

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk




Berdasarkan dari data diatas maka dapat diketahui bahwa telah terjadi
penurunan HPP pada tahun 2007 sebesar 12,5%, dan juga telah terjadi
penurunan terhadap beban lain-lain sebesar 1,09%. Dan selebihnya terjadi
kenaikan pada laba kotor, beban usaha, laba usaha, beban lain-lain, labav

sebelum pajak dan laba bersih pada tahun 2007.

Tabel 1.6
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Presentase Kenaikan Laporan Laba/Rugi
Periode 2007-2008
Keterangan 2007 2008 Naik | Turun
Penjualan 100% 100% - -
HPP 14,2% 12% 2,2%
Laba Kotor 858% | 87,9% | 2,1%
Beban usaha 64,6% | 72,8% | 82%
Laba usaha 21,2% 15,1% 6,1%
Beban lain-lain 6,56% | 8,01% | 1,45%
Laba sebelum:pajak 14,6% 7,11% 7,49
Laba Bersih 9,59% | 546% 4,13

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

Berdasarkan dari data diatas maka dapat diketahui bahwa telah terjadi
penurunan HPP sebesar 2,2% pada tahun 2008. Kemudian pada laba usaha
telah terjadi penurunan sebesar 6,1% pada tahun 2008. Dan juga pada tahun
2008 telah terjadi penurunan pada laba sebelum pajak dan laba bersih yang
masing-masing penurunan tersebut sebesar 7,49% dan 4,13%. Selebihnya
terjadi kenaikan di tahun 2008 pada laba kotor sebesar 2,1%, beban usaha

sebesar 8,2%, dan beban lain-lain sebesar 1,45%.
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Dilatarbelakangi permasalahan diatas, penulis mengambil judul: Analisis
Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja Sebagai Alat Pengambilan Keputusan

Keuangan Jangka Pendek Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk.
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1.2 Perumusan dan Identifikasi Masalah
1.2.1 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, maka penulis
memberikan perumusan bahwa, PT BAKRIE TELECOM Tbk terdapat:
1) Terjadi penurunan HPP dan bagaimana dalam memenuhi
kebutuhan modal kerja
2) :Adanya modal kerja yang meningkat namun keuntungan menurun
per tahun 2008

3) Adanya sumber-sumber dana jangka pendek yang meningkat

1.2.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis

dapat mengidentifikasi masalah dari penelitian ini, sebagai berikut:

1) Bagaimana analisis penurunan HPP dalam memenuhi kebutuhan
modal kerja pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk?

2) Bagaimana analisis penjualan perusahaan, yang dapat dilihat telah
terjadi peningkatan modal kerja namun laba menurun pada PT
BAKRIE TELECOM, Tbk?

3) Bagaimana analisis sumber dan penggunaan modal kerja sebagai alat
pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada PT BAKRIE
TELECOM, Tbk?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah agar penulis dapat mengetahui dari mana
saja sumber dan penggunaan modal kerja yang akan digunakan sebagai alat
pengambilan keputusan keuangan jangka pendek, yang di peroleh dari
perusahaan. Setelah melakuan penelitian tersebut maka penulis dapat

memberikan hasil penelitian kepada pembaca.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Dari penelitian ini yang ingin dicapai adalah:

1) Untuk mengobservasi laporan laba/rugi pada PT BAKRIE TELECOM
Tbk.

2) Untuk mengidentifikasi sumber-sumber modal kerja pada PT BAKRIE
TELECOM Tbk.

3) Untuk menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja sebagai alat
pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada PT BAKRIE

TELECOM Tbk.
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1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu:
1) Bagi Perusahaan

Sebagai bahan untuk masukan informasi dan pertimbangan bagi
manajemen perusahaan dalam mengelola sumber dan penggunaan modal
kerja, sebagai kebijakan dibidang keuangan.
2) Bagi Pendidikan

Sebagai sumbangsih dalam karya ilmish untuk menambah
pembendaharaan perpustakaan dan pembanding bagi mahasiswa yang akan
datang dalam mengadakan penelitian dilingkungan Universitas Pakuan
khususnya lingkungan Fakultas Ekonomi. |
3) Bagi Penelitian

Sebagai sarana latihan untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di
bangku kuliah dengan keadaan sebenarnya yang ada dalam dunia usaha serta
menambah pengetahuan tentang masalah yang dihadapi oleh perusahaan

terutama yang berhubungan dengan maslah yang diteliti oleh penulis.
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1.5 Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian
1.5.1 Kerangka Pemikiran

Dalam setiap organisasi termasuk juga perusahaan baik perusahaan besar
maupun kecil, perusahaan jasa ataupun perusahaan dagang, modal merupakan
hal yang utama untuk menunjang kegiatan operasi dari perusahaan. Dan di
dalam suatu perusahaan juga manajemen keuangan sering kali dituntut untuk
mengambil suatu keputusan yang tepat untuk kelangsungan perusahaan yang
lebih baik lagi. Dan tentu saja keputusan tersebut dapat berupa keputusan
keuangan jangka panjang dan juga keputusan keuangan jangka pendek. Dalam
melakuakan aktivitas, manajer keuangan harus melakukan evaluasi dan
pengukuran terhadap apa yang telah dilakukan sehingga perusahaan dapat
mengamﬁil keputusan yang lebih baik untuk masa yang akan datang yang
dapat dilihat dari perhitungan rasio.

Menurut Riyanto (2008:357) mengenai ‘analisa sumber-sumber dan
penggunaan modal kerja yaitu:

“Analisa sumber-sumber dan penggunaan modal kerja tidak hanya
dilakukan terhadap laporan diwaktu yang lalu saja, tetapi juga penting
dilakukan terhadap laporan yang diproyeksikan untuk periode yang akan
datang.” Setelah kita mengetahui pengertian dari analisis sumber dan
penggunaan modal kerja tersebut maka kita dapat ketahui bahwa hasil dari
analisis sumber dan penggunaan modal kerja disebut sebagai laporan sumber

dan penggunaan modal kerja.
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Untuk dapat membuat laporan sumber dan penggunaan modal kerja,
diperlukan pembuatan laporan perubahan modal kerja yang didalam laporan
perubahan 1}nodal kerja itu sendiri terdapat hasil dari s;uatu aktivitas keuangan
dalam suatu periode tertentu dan juga menyajikan apa penyebab terjadinya
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan.

Dengan diketahui apa itu modal kerja, berasal dari mana sumber modal
kerja dan apa saja penggunaan modal kerja tersebut maka penulis
menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja sebagai alat pengambilan
keputusan keuangan jangka pendek perusahaan. Tujuan utama perencanaan
jangka pendek adalah meyakinkan bahwa perusahaan dapat memelihara atau
mengendalikan likuiditasnya. Likuiditas disini diartikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban tunai yang telah jatuh
tempo. Dengan demikian, suatu perusahaan dikatakan likuid jika ia mampu
membayar gaji karyawan pada waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan
pajak,dan sebagainya. Namun sebaliknya jika perusahaan tidak dapat dengan
segera membayar kewajiban keuangan pada jatuh tempo, maka perusahaan
tersebut dalam keadaan non-likuid.

Agar dapat menilai posisi keuangan jangka pendek, berikut ini beberapa
ratio yang digunakan sebagai alat untuk menganalisa data-data yang didapat,
yaitu sebagai berikut:

1) Ratio Likuiditas
2) Ratio Aktivitas

3) Ratio Profitabilitas



16

Dengan menggunakan ratio-ratio diatas tersebut maka kita dapat
mengetahui dan menganalisa posisi keuangan jangka pendek perusahaan.

Dari tabel yang telah dipaparkan oleh penulis mengenai data keuangan
dari PT BAKRIE TELECOM Tbk, dapat dikemukakan keadaan perusahaan
yang mengalami kenaikan pada aktiva lancar, kewajiban lancar sampai dengan
ekuitas dari tahun ke tahunnya. Dan juga dapat dilihat dari presentase
kenaikan laba rugi bahwa terdapat penjualan perusahaan dari téhun ke
tahunnya mengalami kenaikan, Walaupun penjualan perusahaan dari tahun ke
tahunnya mengalami kenaikan, namun telah terjadi penurunan pada laba
sebelum pajak dan laba bersih pada tahun 2008. Dan kemungkinan ini
dikarenakan adanya perputaran modal kerja yang kurang efisien.

Maka dari itulah penulis akan melakukan analisa untuk mengidentifikasi
masalah apa saja yang menyebabkan perputaran modal kerja menjadi kurang
efisien. Kemudian mengemukakan apa saja masalah-masalah yang
menyebabkan terjadinya penurunan keuntungan dari PT BAKRIE TELECOM
Tbk, padahal dapat dilihat penjualan perusahaan mengalami kenaikan dari
tahun ke tahunnya.

Dan dengan demikian penulis melakukan identifikasi tersebut dengan
melakuakan analisa sumber dan penggunaan modal kerja dari tahun 2006
sampai dengan tahun 2008 dan juga melakukan analisa untuk mengetahui
masalah apa saja yang terjadi di PT BAKRIE TELECOME Tbk dengan
menggunakan metode perhitungan dari ratio likuiditas, ratio aktivitas dan ratio

profitabilitas.
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1.5.2 Paradigma Penelitian

Berikut adalah paradigma penelitian yang diambil dari kerangka pemikiran

yang penulis paparkan, yaitu:

Variabel X Variabel Y
Analisis Sumber dan Penggunaan »  Keputusan Keuangan
Modal Kerja Jangka Pendek
7 ;
% Sumber-sumber modal kerja: +¢ Likuiditas
e  Berkurangnya Aktiva tetap s Aktivitas
e  Bertambahnya Utang jangka panjang % Profitabilitas

e  Bertambahnya Modal

e  Adanya keunfungan dari operasinya perusahaan
% Penggunaan modal kerja berasal dari:

s  Bertambahnya Aktiva tetap

e  Berkurangnya Utang jangka panjang

e  Berkurangnya Modal

o  Pembayaran Cash dividend

e  Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan

Gambar 1.1

Paradigma Penelitian
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1.6 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil kesimpulan sementara
dalam memecahkan masalah tersebut, maka penulis membuat hipotesis
Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja Sebagai Alat Pengambilan
Keputusan Keuangan Jangka Pendek pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk.
Sebagai berikut:

1) Analisis HPP dalam memenuhi kebutuhan modal kerja pada PT
BAKRIE TELECOM, Tbk kurang baik.

2) Analisis penjualan pada PT BAKRIE TELECOM, Tbk kurang
baik.

3) Analisis sumber dan penggunaan modal kerja sebagai alat
pengambilan keputusan keuangan jangka pendek pada PT

BAKRIE TELECOM, Tbk tidak begitu baik.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Manajemen Keuangan
2.1.1 Manajemen Keuangan

Sebelum mengetahui definisi dari manajemen keuangan, sebaiknya kita
terlebih dahulu mengetahui definisi dari manajemen. Beberapa pendapat
mengenai pengertian pengertian manajemen diantaranya adalah sebagai
berikut:

Manajemen adalah “ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai suatu tujuan tertentu.” (Hasibuan, 2002, 1)

Sedangkan ahli lainnya menjelaskan bahwa:

Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang melibatkan

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-

tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Manajemen adalah
suatu kegiatan, pelaksanaannya adalah “Managing”-pengelolaan-,
sedangan pelaksanaannya disebut manajer atau pengelola. (Tery dan Rue,

2005, 1).

Manajemen keuangan merupakan manajemen terhadap fungsi-fungsi
keuangan. Fungsi-fungsi keuangan tersebut meliputi bagaimana memperoleh
dana (raising of fund) dan bagaiman menggunakan dana tersebut (allocation
of fund). Manajer keuangan berkepentingan dengan penentuan jumlah aktiva
yang layak dari investasi pada berbagai aktiva dan pemilihan sumber-sumber

dana untuk membelanjai aktiva tersebut. Untuk memperoleh dana, manajer

keuangan bisa memperolehnya dari dalam maupun luar perusahaan. Sumber

19
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dari luar perusahaan berasal dari pasar modal, bisa berbentuk hutang atau
modal sendiri.

Menurut Riyanto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
Pembelanjaan Perusahaan (2008:6) menyatakan:

Sehubungan dengan fungsi pembelanjaan atau menajemen keuangan

mendefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang

bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan
biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta
usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.

Sedangékan dalam bukunya Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Suad
Husnan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan manajemen keuangan
adalah:

Menurut Husnan (2004:4) teori keuangan menjelaskan mengapa suatu

fenomena di bidang keuangan terjadi, dan mengapa keputusan keuangan

tertentu perlu diambil dalam menghadapi persoalan keuangan tertentu.

Dengan kata lain, teori keuangan mencoba menjelaskan alasan

pengambilan keputusan di bidang keuangan.

Financial management is “essentially a combination of accounting and
economics.’ First, financial managers use accounting information-balance
sheets, income statements, and so on-to analyze, plan, and allocate financial
recources for business firm. Second, financial managers use economics
principles to guide them in making financial decision that are in the best

interest of the firm. In other words, finance is an applied area of economics

that relies on accounting for input.”(Gallagher dan Andrew, 1997,4)



21

Terdapat pengertian lainnya menurut Weston dan Brigham (1992:06)
dalam bukunya yang berjudul Essentials of Managerial Finance tentang
manajemen keuangan, yaitu:

Manajerial finance is the broadest of the three areas, and the one with the

greatest number of job opportunities. Manajerial finance is important in

all types of businesses, including banks (which are just as interested in

Jfinancial management as are industrial companies).

Disisi lain Petty dan Keown (1993:02) dalam bukunya yang berjudul Basic
Financial Management mengemukakan mengenai manajemen keuangan yaitu:

Financial management is largely about makin decisions. Decisisons about

what asset or products to invest in, how to manage cash, and how to raise

Junds for growth.

Menurut Martin (1992:02) mengenain manajemen keuangan di dalam
bukunya yang berjudul Basic Financial Management, mengemukakan:

Financial management is concerned with the maintenance and creation of

economic value or wealth. Consequently, this course focuses on decision

making with an eye toward creating wealth.

Dari keseluruhan definisi diatas menajemen keuangan berkenaan dengan
pembelanjaan perusahaan bahwa pada prinsipnya menuntut agar baik dalam

menggunakan maupun memperoleh dana harus didasarkan pada pertimbangan

yang efisien dan efektif sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai.
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2.1.2 Fungsi Manajemen Keuangan

Manaje;nen keuangan dapat didefinisikan dari tugas dan tanggu jawab

menajer keuangan. Tugas pokok manajemen keuangan antara lain meliputi

keputusan tentang investasi, pembiayaan kegiatan usaha dan pembagian

deviden suatu perusahaan, dengan demikian tugas manajer keuangan adalah

merencanakan untuk memaksimumkan nilai perusahaan. Kegiatan penting

lainnya yang harus dilakukan manajer keuangan menyangkut empat aspek,

yaifu:

1)

2)

3)

4

Manajer keuangan harus bekerjasama dengan para manajer
lainnya yang bertanggung jawab atas perencanaan umum
perusahaan.

Manajer keuangan harus memusatkan perhatian pada berbagai
keputusan investasi dan pembiayaan, serta segala hal yang
berkaitan dengannya.

Manajer keuangan harus bekerjasama dengan para manajer di
perusahaan agar perusahaan dapat beroperasi seefisien mungkin.
Manajer keuangan harus mampu menghubungkan perusahaan
dengan pasar keuangan, dimana perusahaan dapat memperoleh

dana dan surat berharga perusahaan dapat diperdagangkan.

Menurut Larson (1997:7) mengenai fungsi dari manajemen keuangan

yaitu:

The finance function has the task of planning how to obtain money from
such sources as payments from customers, loans from bank, and new
investments from owners.
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Dan fungsi manajemen keuangan menurut Riyanto (2008:6), mengatakan
bahwa ﬁmgsi pembelanjaan atau manajemen keuangan mencangkup dua hal:

1) Fungsi menggunakan dana atau mengalokasikan dana
(use/allocation of funds) yang dalam pelaksanaannya manajer
keuangan harus mengambil keputusan pemilihan alternatif
investasi atau keputusan investasi.

2) Fungsi memperoleh dana (obtaining of funds) yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus mengambil keputusan
alternatif pendanaan atau keputusan pendanaan (financing

decision).

Selanjutnya Riyanto (2008:11) mengatakan bahwa:

Manajer keuangan harus bertanggung jawab dalam memperoleh dana yang
sesuai dengan kebutuhannya, baik mengenai jangka waktu, persyaratan
maupun biayanya. Dan juga manajer keuangan sangat berperan dalam
melancarkan aliran kas atau dana dari luar ke dalam perusahaan, ataupun
sebaliknya dari dalam keluar perusahaan, yaitu pembayaran deviden kepada

pemilik perusahaan dan pembayaran kembali utang kepada para kreditur.

Disamping itu menurut Husnan (2004:4):

Manjemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis dan
pengendalian kegiatan keuangan. Dan kegiatan-kegiatan tersebut dapat
dikelompokkan menjadi dua kegiatan utama yaitu kegiatan menggunakan
dana dan mencari pendanaan. Dua kegiatan utama (atau fungsi) tersebut
disebut sebagai fungsi keuangan.
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Sedangkan fungsi keuangan menurut Weston & Copeland (1992:3) pada
buku Manajemen Keuangan yaitu:

Walaupun rincian fungsi keuvangan bervariasi di antara organisasi-
organisasi, fungsi keuangan yang utama adalah dalam hal keputusan investasi,

pembiayaan, dan deviden untuk suatu organisasi.

Menurut Adisaputro pada bukunya yang berjudul Anggaran Perusahaan
(2007:38) fungsi manajer keuangan dalam hubungannya dengan tujuan
perusahaan dapat dibagi menjadi 4 kelompok, yakni:

1) Merencanakan jumlah kebutuhan permodalan (financial planning)

2) Melakukan pengolahan investasi (investment management)

3) Mengusahakan permodalan yang dibutuhkan serta memelihara

likuiditas usaha

4) Menyelenggarakan pengawasan keuangan, termasuk di dalamnya

penyelenggaraan pembukuan perusahaan

Dan fungsi dan peran manajer keuangan menurut Sugiono (2009:5) dalam
bukunya yanng berjudul Manajemen Keuangan yaitu:
Fungsi manajer keuangan dapat dibagi dalam tiga macam, yang dapat
diuraikan sebagai berikut:
1) Memutuskan alternatif pembiayaan (financing decision). Fungsi ini
berkaitan dengan pengambilan putusan di dalam memilih alternatif

pembiayaan yang terbaik dari berbagai alternatif sumber-sumber dana
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yang tersedia sehingga diperoleh suatu kombinasi pembiayaan yang
akan menciptakan struktur keuangan yang optimal.

2) Menetapkan pengalokasian dana (investment decision). Fungsi ini
mencangkup putusan yang harus dilakukan oleh manajer keuangan di
dalam menetapkan kombinasi dari aset yang paling baik bagi
perusahaan.

3) Menentukan deviden (dividend decision). Kewajiban manajer
keuangan di dalam menetapkan kebijakan pembagian deviden
merupakan fungsi yang tak dapat diremehkan karena akan

mempengaruhi nilai dari perusahaan tersebut.

2.1.3 Tujuan Manajemen Keuangan

Pada dasarnya tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai
perusahaan. Akan tetapi dibalik tujuan tersebut masih terdapat konflik antara
pemilik perusahaan dengan penyedia dana sebagai kreditur. Jika perusahaan
berjalan lancar, maka nilai saham perusahaan akan meningkat, sedangkan nilai
hutang perusahaan dalam bentuk obligasi tidak terpengaruh sama sekali. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai dari saham kepemilikan bisa merupakan incieks
yang tepat gntuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan. Berdasarkan alasan
itulah, maka tujuan manajemen keuangan dinyatakan dalam bentuk
maksimalisasi nilai saham kepemilikan perusahaan, atan memaksimalisasikan

harga saham. Tujuan memaksimumkan harga saham tidak berarti bahwa para
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manajer harus berupaya mencari kenaikan nilai saham dengan mengorbankan

para pemagang oblogasi.

Seperti yang dinyatakan oleh Husnan (2004:6) yang menyatakan bahawa
tujuan manajemen adalah sebagai berikut:

Secara - normatif tujuan keputusan keuangan adalah untuk

memaksimumkan nilai perusahaan. Dan nilai perusahaan itu sendiri adalah

merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila
perusahaan tersebut dijual.

Aspek penting lain dari tujuan perusahaan dan tujuan manajemen
keuangan adalah pertimbangan terhadap tanggung jawab sosial yang dapat
dilihat dari empat segi, yaitu:

1)  Jika manajemen keuangan menuju pada maksimalisasi harga saham,
maka diperlukan manajemen yang baik dan efisien sesuai dengan
permintaan konsumen.

2)  Perusahaan yangberhasil selalu menempatkan efisiensi dan inovasi
sebagai prioritas, sehingga menghasilkan produk baru, penemuan
teknologi baru dan perluasan lapangan pekerjaan.

3)  Faktor-faktor luar seperti pencemaran lingkungan, jaminan keamanan
produk dan keselamatan kerja menjadi lebih penting untuk
dipertimbangkan. Fluktuasi disemua tingkat kegiatan bisnis dan
perubahan-perubahan yang terjadi pada kondisi pasar keuangan

merupakan aspek penting dari lingkungan luar
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4) Kerjasama antara industri dan pemerintah sangat diperlukan untuk
menciptakan peraturan yang mengatur perilaku perusahaan, dan

sebaliknya perusahaan mematuhi peraturan tersebut.

Disini Weston dan Brigham (1990:3) menyatakan bahwa:

Tujuan manajer keuangan adalah merencanakan untuk, memperoleh, dan

menggunakan dana guna memaksimalkan dana organisasi. Pembagian

deviden berarti memutuskan bagaimana perusahaan membayar imbalan

kepada para investor atas penggunaan dana mereka.

Tujuan perusahaan pada dasarnya adalah memaksimumkan nilai
perusahaan dengan pertimbangan teknis sbagai berikut:

1) Memaksimumkan nilai bermakna lebih luas daripada memaksimumkan
laba, karena memaksimumkan nilai berarti mempertimbngkan pengaruh
waktu terhé,dap nilai vang.

2) Memaksimumkan nilai berarti mempertimbangkan berbagai resiko
terhadap arus pendapatan perusahaan

3) Mutu dari arus dana yang diharapkan diterima di masa yang akan datang

mungkin beragam.,

Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan tugas pokok dari
manajemen keuangan berkaitan dengan pengambilan keputusan pada

keputusan investasi dan pembiayaan.
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2.2 Pengertian Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
2.2.1 Modal

Dalam setiap organisasi termasuk juga perusahaan baik perusahaan besar
maupun kecil, perusahaan jasa ataupun perusahaan dagang. Modal merupakan
hal yang utama untuk menunjang kegiatan operasi dari perusahaan.

Menurut Liitge dalam buku karangan Riyanto (2008:18) mendefinisikan
modal sebagai uang.

Sedangkan Schwiedland dalam buku karangan Riyanto (2008:18)
memberikan pengertian modal di dalam arti yang lebih luas. Di mana modal
itu meliputi baik modal dalam bentuk vang, maupun dalam bentuk barang.

Disisi lain Munawir (2002:19) berpendapat bahwa modal adalah
merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang
ditunjukkan dalam pos mbdal (modal saham), surplus dan laba yang di tahan.
Atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh
hutang-hutangnya.

Dan menurut Atmaja (2008:115) tentang definisi dari modal yaitu:

Modal adalah dana yang digunakan untuk membiayai pengadaan aktiva

dan operasi perusahaan. Modal itu sendiri terdiri dari beberapa item-item

yang ada di sisi kanan suatu neraca, yaitu: hutang, saham biasa, saham
preferen dan laba di tahan.

Sedangkan Husnan (2004:168) pada bukunya yang berjudul Dasar-Dasar
Manajemen Keuangan menyatakan:

Terdapat dua hal metode keterikatan dana pada modal kerja, yaitu:
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Untuk ‘'mendanai kebutuhan akan modal kerja mungkin saja telah
disediakan (sebagian)oleh pihak lain dalam bentuk pendanaan spontan, dan
dana yang diperlukan untuk membiayai piutang seharusnya tidak memasukan

unsur laba.

Tujuan utama perancanaan keuangan jangka pendek adalah meyakinkan
bahwa perusahaan dapat memelihara atau mengendalikan likuiditasnya.
Likuiditas disini diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajibm-kewajibm tunai yang jatuh tempo. Dengan demikian, suatu
perusahaan diakatakan likuid jika ia mampu membayar gaji karyawam pada
waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan pajak, dsb.

Dan berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa antara konsep
modal dan pemeliharaan modal yaitu bagaimana modal yang digunakan dalam
menghasilkan oufput dapat menciptakan laba yang dihasilkan perusahaan

dapat digunakan kembali pada operasi perusahaan.

Adapur; jenis-jenis modal menurut Riyanto (2001:19) bahwa modal
terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Modal aktif, yaitu modal yang menunjukkan bentuknya, dan juga
modal yang tertera di sebelah debit dari neraca, yang menggambarkan
bentuk-bentuk dalam mana seluruh dana yang diperoleh perusahaan

ditanamkan.
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2) Modal pasif, yaitu modal yang menunjukkan sumbernya atau asalnya,
dan juga modal yang tertera di sebelah kredit dari neraca yang

menggambarkan sumber-sumber dari mana dana diperoleh.

2.2.2 Modal Kerja

Dalam setiap perusahaan pasti membutuhkan modal kerja untuk
membiayai operasinya sehari-hari. Manajemen modal kerja berkepentingan
terhadap keputusan investasi pada aktiva lancar terutama dalam penggunaan
keduanya akan mempengaruhi resiko. Modal kerja merupakan salah satu
unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan, karena tanpa modal kerja
perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan
aktivitasnya. |

Menurut Sugiono (2009:10) mengenai pengertian tentang modal kerja,
yaitu:

Modal kerja dalam neraca mencangkup aktiva lancar dan kewajiban lancar

dan kewajiban lancar jangka pendek. Manajemen modal kerja sangat

berkaitan erat dengan manajemen investasi dalam aktiva lancar serta
kebijakan dalam kewajiban lancarnya.

Dan menurut Atmaja (2008:365) tentang definisi dari modal kerja yaitu:

Modal kerja atau working capital, sering pula disebut sebagai gross
working capital atau modal kerja kotor, didefinisikan sebagai item-item
pada aktiva lancar, yakni: kas (cash), surat berharga (security), piutang
(account receivable) dan persediaan (inventory). Sedangkan modal kerja
bersih atau net capital working adalah aktiva lancar setelah dikurangi
dengan hutang lancar. Hutang lancar sendiri terdiri atas: hutang dagang,
hutang wesel, hutang jangka pendek berasal dari hutang jangka panjang,
gaji terhutang serta pajak terhutang.
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Disisi lain Sawir (2001:129) dalam bukunya yang berjudul Analisis
Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan mengatakan bahwa:

Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan,
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedian untuk
membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

Dan terdapat definisi yang dikemukakan oleh Kolb dalam buku karangan
Sawir (2001:129) yang tidak jauh berbeda dari definisi Sawir, yaitu:

Working capital is the investment of the firm in short-term or current
assets, which includes cash, marketable securities, account receivable, short-

term notes receiveable, inventories, and in some firms, expense prepayments.

Sedangkan Riyanto (2001:20) mendefinisikan modal kerja menjadi tiga
hal pokok yaitu:

1) Jumlah modal kerja adalah fleksibel.

2) Susunan modal kerja adalah relatif variable.

3) Modal kerja mengalami proses perputaran dalam jangka waktu pendek.

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa modal kerja
merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan yang bersifat

fleksibel dan disusun secara relatif variabel serta mengalami proses perputaran

dalam jangka waktu yang pendek.

Menurut Munawir (2002:114) ada tiga macam konsep modal kerja yang

biasa digunakan untuk analisis, yaitu:
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1) Konsep kwalitatif
Konsep ini menitik beratkan kepada kuantum yang diperlukan
untuk mencangkupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai
operasinya yang bersifat rutin, atau menunujukkan jumlah dana
yang tersedian untuk tujuan operasi jangka pendek.

2) Konsep kwantitatif
Konsep ini menitik beratkan pada kualitas modal kerja, dalam
konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar
terhadap hutang jangka pendek, yaitu jumlah aktiva lancar yang
berasal dari pinjaman jangka panjang maupun dari para pemilik
perusahaan.

3) > Kosep fungsional
Konsep ini menitik beratkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam

rangka menghasilkan pendapatan dari usaha pokok perusahaan.

Sedangkang menurut Horne dan Wachowicz (1997:214) dalam bukunya
yang berjudul prinsip-prinsip manajemen keuangan, mengatakan mengenai
konsep modal kerja, yaitu:

Terdapat dua konsep utama modal kerja yaitu modal kerja bersih adalah
perbedaan jumlah aktiva lancar dengan kewajiban lancar yang berarti aktiva
lancar dikurangi kewajiban lancar, dan modal kerja kotor yaitu investasi

perusahaan dalam aktiva lancar seperti kas, sekuritas, piutang dan persediaan.
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Modal kerja menurut Riyanto (2008:61) digolongkan menjadi dua yaitu:

1) Modal kerja permanen (permanent workig capital): yaitu modal kerja yang

harus tetap ada dalam perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau

dengan kata lain modal kerja yang secara terus menerus diperlukan untuk

kelmcam usaha.

Permanent working capital ini dapat dibedakan dalam:

a.

Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah
modal kerja minimum yang harus ada dalam perusahaan
untuk menjamin kontinuitas usahanya.

Modal kerja normal (normal working capital) yaitu jumlah
modal kerja yang diperlukan untuk menyelenggarakan luas
produksi yang normal, normal disini dalam artian yang

dinamis.

2) Modal kerja variabel (variable working capital) yaitu modal kerja yang

jﬁmlahnya selalu berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan, dan

modal kerja ini dibedakan antara lain:

a.

Modal kerja musiman (seasonal woking capital) yaitu modal
kerja yang jumlahya berubah-ubah disebabka karena
fluktuasi musim.

Modal kerja siklis (¢cycles working capital) yaitu modal kerja

yang jumlahnya beubah-ubah disebabkan fluktuasi

konyungtur.
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c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu
modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya.

Menurut Riyanto (2008:353) terdapat sumber-sumber dan penggunaan
modal kerja, berikut ini adalah sumber dan penggunaan modal kerja, antara
lain:

1. Sumber-sumber modal kerja, antara lain:

a. Berkurangnya aktiva tetap
b. Bertambahnya hutang jangka panjang
c. Bertambahnya modal

d. Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan

2. Penggunaan modal kerja, antara lain:
a. Bertambahnya aktiva tetap
b. Berkurangnya hutang jangka panjang
c. Berkurangnya modal
d. Pembayaran cash deviden

e. Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan

Dan di dalam suatu modal kerja juga dapat diketahui unsur-unsur yang

dapat memf)engaruhi modal kerja.
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Modal kerja atas ativa lancar dan hutang lancar dimana unsur modal kerja

menurut pendapat Baridwan (1990:83):

Aktiva Lancar

1) Kas

Kas adalah alat pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan hutang
dan dapat diterima sebagai suatu setoran ke bank dengan jumlah besar
nominalnya, juga disimpan dalam bentuk atau tempat lain yang dapat
sewaktu-waktu.

2) Surat-surat berharga

Surat-surat berharga yang dapat segera dijual kembali dengan harga yang
berlaku pada tanggal penjualan dan penjualan kembali itu dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan uang, contoh saham, obligasi, deposito dan
sertifikat Bank.

3)  Piutang

Piutang adalah tagihan dengan klaim perusahaan atas uang, barang-barang
atau jasa terhadap pihak lain tetapi dalam hal ini yang dimaksud piutang
adalah piutang dagang yang akan dilunasi dengan uang atau barang-barang
atau jasa-jasa yang dihasilkan oleh perusahaan,

4) Persediaan barang

Menunjukkan barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau
digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual. Jadi
persediz;an ini dapat berupa bahan baku dan penolong, suplies pabrik,

barang dalam proses dan barang jadi.
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Dan menurut Soeprihanto (1997:27) dalam buku nya yang berjudul
Manajemen Modal Kerja menyatakan unsur:unsur modal kerja terdiri dari:
1) Uang kas atau yang ada di Bank
2) Surat-surat berharga yang cepat dapat dijadikan uang kas
3) Pihutang-pihutang dagang

4) Persediaan barang

Dari unsur-unsur yang dipaparkan diatas maka sebenarnya adalah yang
disecbut sebagai “Aktiva lancar” yang ada pada laporan neraca suatu

perusahaan.

2.3 Keputusan Keuangan Jangka Pendek

2.3.1 Likuiditas

Tujuan utama perencanaan keuangan jangka pendek adalah meyakinkan
bahwa perusahaan dapat memelihara atau mengendalikan likuiditasnya.
Likuiditas diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban tunai yang telah jatuh tempo. Dengan demikian, suatu
perusahaan dikatakan likuid jika ia mampu membayar gaji karyawan pada
waktunya, tagihan-tagihan dari suplier, tagihan pajak, dan sebagainnya.
(Atmaja, 2008, 266)
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Disis lain Riyanto (2008:), menyatakan bahwa likuiditas yaitu kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus
dipenuhi.

Sedangkan ratio likuiditas adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk
mengukur likuiditas perusahaan. Seperti current ratio, cash ratio, quick ratio,
dan working capital to total assets ratio. .

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa ratio likuiditas sebenarnya
berpengaruh terhadap besarnya kewajiban jangka pendek yang merupakan
kewajiban yang harus dengan segera dibayar. Agar dapat mengetahui ratio
likuiditas suatu perusahaan, maka dipergunakan ratio yang mempengaruhinya.

Current ratio adalah ratio keuangan yang digunakan untuk mengetahui
likuiditas suatu perusahaan. Ratio ini dihitung dengan membagi aktiva lancar
dengan hutang lancar. Current ratio yang rendah menunjukan bahwa
likuiditas buruk. Sebaliknya jika current ratio relatif tinggi, likuiditas
perusahaan relatif baik.

(Atmaja, 2008, 266)

Dan dilain pihak Weston dan Brigham (1992:265) menyatakan:

Current Ratio dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban-
lancar, Biasanya aktiva lancar terdiri dari kas, surat berharga, piutang dan
persediaan; sedangkan kewajiban lancar terdiri dari hutang dagang, hutang
bank jangka pendek, hutang jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu
satu tahun, pajak yang harus dibayar dan biaya-biaya lain yang masih harus

dibayar (terutama gaji dan upah).
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Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena itu
rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka iJendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode
yang sama dengan jatuh tempo hutang.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin besarnya
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar semakin tinggi pula

kemampuan suatu perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Quick -ratio adalah rasio likuiditas yang tidak memperhitungkan
persediaan yang merupakan item aktiva lancar paling tidak likuid. Rasio ini
dapat dihitung dengan membagi aktiva lancar minus persediaan dengan hutang
lancar.

(Atmaja, 2008, 266)

Menurut Woelfel (1997,95), memaparkan mengenai quick ratio yaitu
sebagai berikut:

Quick ‘ratio merupakan suatu cara untuk mengukur kemampugn
perusahaan dalam membayar hutang. Quick ratio ini menyatakan hubungan
antara aktiva cair (kas, surat-surat beharga dan piutang dagang) dengan
kewajiban lancar. Persediaan dan pengeluaran dibayar dimuka tidak dianggap
sebagai aktiva cair karena sulit dikonversikan ke dalam kas.
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Quick ratio dihitung dengan mengurangkan persediaan dari harta lancar
dan sisanya dibagi dengan kewajiban lancar. Persediaan merupakan unsur
harta lancar yang paling tidak-likuid dan unsur harta tersebut sering kali
merupakan kerugian jika terjadi likuiditas.

Weston dan Copeland (1992,266)

Oleh sebab itulah quick ratio merupakan ukuran penting dalam
mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya

tanpa memperhitungkan penjualan persediaan.

2.3.2 Aktivitas

Selain ratio likuiditas dalam menentukan keputusan keuangan jangka
pendek yang akan diambil oleh sebuah perusahaan, rasio aktivitas juga
merupakan salah satu cara agar dapat mengetahui efektivitas suatu
perusahaan.

Seperti yang di kemukakan oleh Sugiono (2009:73) yang mengatakan
bahwa:

Rasio aktivitas yaitu rasio yang menggambarkan tingkat pendayagunaan

harta atau sarana modal yang dimiliki perusahaan. Atau, dengan kata lain

rasio ini bertujuan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
mengoperasikan dana,

Dan disisi lain Weston (1992:269) mengatakan bahwa:

Rasio aktivitas (activity ratio) mengukur seberapa efektif perusahaan
memanfaatkan semua sumber daya yang dikelolanya. Semua rasio aktivitas ini

melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai
jenis harta.
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Begitu pun dengan Riyanto (2008:331) mengatakan bahwa rasio aktivitas
yaitu rasio-rasio yang dimaksudkan untuk mengukur sampai seberapa besar
efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber-sumber dananya. rasio ini
meliputi fotal assets turnover, receivable turnover, average collection period,

inventory turnover, average day's inventory, dan working capital turnover.

2.3.3 Profitabilitas

Rasio profitabilitas ini adalah rasio yang memaparkan hasil akhir dari
seinua keputusan-keputusan ataupun kebijakan-kebijakan yang diambil oleh
suatu perusahaan. Rasio ini 'lah yang menunjukkan hasil akhir apakah
perusahaan’ sudah mengambil keputusana atau kebijakan yang benar atau
belum tepat.

Sama halnya dengan yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto dalam
bukunya yang bejudul Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan (2008:331),
Riyanto mengatakan bahwa:

Rasio profitabilitas yaitu rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir dari
sejumlah kebijaksanaan dan keputusan-keputusan. Rasio profitabilitas ini
menliputi gross profit margin, operating income ratio, operating ratio, net
profit margin, earning power of total investment, net earning power ratio, dan

rate of return jot the owners.
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Disisi lain Sugiono (2009:78) mengatakan bahwa:
Rasio profitabilitas adalah rasio yang bertujuan untuk mengukur efektifitas
manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi melalui kegiatan

perusahaan atau dengan kata lain mengukur kinerja perusahaan secara
keseluruhan dan efisiensi dalam pengelolaan kewajiban dan modal.

Dan disini juga terdapat pengertian rasio profitabilitas yang dikemukakan
oleh Munawir (2002:86):

Rasio profitabilitas adalah rasio-rasio yang dipelajari terdahulu pada
dasarnya adalah untuk mempelajari bagian relatif antara modal pinjaman yang
diberikan oleh kreditur dan modal sendiri oleh pemegang saham, dan berikut
ini diberikan beberapa ratio untuk mengukur profit yang diperoleh dari modal-
modal yang digunakan untuk operasi tersebut atau mengukur kemampuan
perusahaan untuk memperoleh keuntungan.

Maka dari pengertian-pengertian di atas dapat kita simpulkan rasio ini
memang di gunanakan atau diperuntukkan untuk mengetahui apakah semua
kebijakan dan keputusan yang diambil sudah berjalan dengan baik dan juga
untuk dapat mengetahui seberapa besar keuntungan yang perusahaan

dapatkan.



BABIII
OBJEK DAN METODELOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penyusunan makalah ini, penulis mengambil objek penelitian dan
penelitian dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal
kerja suatu perusahaan berasal dari mana saja. Dengan judul analisis sumber
dan penggunaan modal kerja sebagai alat pengambilan keputusan keuangan
jangka pendek.

Dalam makalah ini penulis mengambil ojek penelitian di PT BAKRIE
TELECOM Tbk. Perusahaan ini sebelumnya dikenal dengan nama PT
Ratelindo, yang didirikan pada bulan Agustus 1993, sebagai anak perusahaan
PT Bakrie & Brothers Tbk yang bergerak dalam bidang telekomunikasi di
DKI Jakarta , Banten dan Jawa Barat berbasis Extended Time Division
Multiple Access (ETDMA). Pada bulan September 2003, PT Ratelindo
berubah nama menjadi PT Bakrie Telcome, yang kemudian berbasis ke
CDMA2000-1x, dan memulai meluncurkan produk Esia. Pada awalnya
jaringan Esia hanya dapat dinikmati di Jakarta, Banten dan Jawa Barat, namun
sampai akhir 2007 telah menjangkau 26 kota diseluruh Indonesia dan terus
berkembang ke kota-kota lainnya.

Pada tahun 2006 Bakrie Telcome telah go-public dengan mendaftarkan
sahamnya i)ada Bursa Efek Jakarta. Karena itulah Laporan keuangan dari

perusahaan dapat dilihat. Dan dapat dilihat juga di dalam laporan keuangan
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dan rugi laba, sumber-sumber dan penggunaan modal kerja dari perusahaan

tersebut.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Metodeb penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
penelitian kepustakaan dengan cara melakukan analisis deskriptif ekploratif
dengan metode penelitian sejarah. Metode ini lebih mengarah pada analisis
bahan-bahan tulisan seprti laporan serta pemikiran dari praktek akuntansi
manual. Dengan menganalisis menggunakan menggunakan metode tersebut
kita dapat menganalisis sumber dan penggunaan modal kerja dengan
menganalisis laporan keuangan serta laporan rugi laba yang telah penulis
dapat.

Unit an;alisis dalam penelitian ini memperoleh data dari perusahaan, yaitu
sumber data yang diperoleh dari Bursa Efek Jakarta, karena pemsahaan yang

direliti telah terdaftar (delisted company) pada Bursa Efek Jakarta.



3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Vlariabel / Sub
Indikator Skala / Ukuran
Variabel
-Sumber-sumber modal kerja berasal dari:

e  Berkurangnya Aktiva tetap - Ratio
e  Bertambahnya Utang jangka panjang - Ratio
e  Bertambahnya Modal - Ratio
Sumber dan e  Adanya keuntungan dari operasinya perusahaan - Ratio

Penggunaan -Penggunaan modal kerja berasal dari:
Modal Kerja e  Bertambahnya Aktiva tetap -Ratio
e  Berkurangnya Utang jangka panjang - Ratio
e  Berkurangnya Modal - Ratio
o  Pembayaran Cash dividen - Ratio
e  Adanya kerugian dalam operasinya perusahaan - Ratio
Keputusan -Likuiditas - Ratio
Keuangan Jangka | -Aktivitas - Ratio
Pendek -Profitabilitas -Ratio
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3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam ) makalah ini, data-data peneclitian meupun informasi yang
digunakan penulis sebagai bahan penulisan adalah: |

1. Riset kepustakaan

Yaitu dengan mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelaah yang di
teliti, serta membaca dan mempelajari buku-buku pustaka serta sumber tertulis
lainnya yang berhubungan dengan masalah dan judul penelitian.

2. Penelitian Lapangan

Untuk ini penulis mendapatkan data dan informasi dengan mencari data
dan inform;lsi tersebut di Bursa Efek Jakarta. Karena perusahaan yang di tetili
telah terdaftar pada Bursa Efek Jakarta. Dengan itu penulis mendapatkan data
seperti laporan keuangan yang terdiri dari neraca, rugi laba dan perubahan

ekuitas untuk tahun 2007 dan 2008.

3.2.4 Metode Analisis

Penelitian ini akan menggunakan analisis sumber dan penggunaan modal
kerja sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka pendek dengan
menggunakan laporan keuangan sebagai acuan.

Terdapat langkah-langkah dalam penyusunan laporan keuangan, dan salah
satu langkahnya yaitu menyusun laporan perubahan modal kerja. Dibawah ini

yaitu merupakan laporan perubahan modal kerja:
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Unsur-unsur Modal Kerja

Aktiva Lancar Utang Lancar
Kas Utang Perniagaan
Piutang Utang Wesel
Barang (Inventory)
Jumlah Aktiva Lancar - Jumlah Hutang Lancar
= Modal Kerja

Dan berikut ini adalah merupakan sumber-sumber dan penggunaan modal

kerja, yaitu sebagai berikut:
Sumber-sumber Modal Kerja Penggunaan Modal Kerja
Hasil Operasi Pembayaran Deviden
Hasil Operasi + Pengeluaran Pembelian Tanah + Pembayaran
> Obligasi Deviden
Hasil Operasi + Pengeluaran .
Modal Kerja Pembayaran Deviden

Setelah penulis memaparkan laporan perubahan modal kerja dan dari mana
saja sumber dan penggunaan modal kerja didapat, maka selanjutnya penulis
akan memaparkan rasio-rasio yang terkait dengan analisis sumber dan
penggunaan modal kerja sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka

pendek.

Untuk menghitung rasio likuiditas yaitu dengan menggunakan rasio
sebagai berikut:
a. Current Ratio

Aktiva lancar

Current ratio = X 1009
Utang Lancar
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b. Cash Ratio

Efek
Cash ratio = Kas + X 100%
Uteng Lancar

¢. Quick Ratio

Kas + Ef ek + Piutang 1
Utang Lancar

Quick Ratio = 00%

Untuk menghitung rasio aktivitas yaitu dengan menggunakan rasio sebagai
berikut:
a. Total Assets Turnover

Penjualan Netto

Total Assets Turnover = Jumlah Aktiva

b. Receivable Turnover

Penjualan Kredit
Pilutang Rata — rata

Receivable Turnover =

c. Average Collection Periode

Piutang Rata — rata X 360
Penjualan Kredit

Average Collection Pertode =

d. Inventory Turnover

_ Harga Pokok Penjualan
B Inventory Rata — rata

Inventory Turnover
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e. Average Day's Inventory

Inventory Rata —rata X 360
Harga Pokok Penjualan

Average Day’s Inventory =

J Working Capital Turnover

Penjualan Netto
Aktiva Lancar — Utang Lancar

Working Capital Turnover =

Untuk menghitung rasio profitabilitas yaitu dengan menggunakan. rasio
sebagai berikut:
a. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin
__ Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Penjualan Netto

b. Operating Income Ratio

Operating Income Ratio
_ Penjualan Netto — HPP — Biaya — biaya administrasi,penjualan, umum

Penjualan Netto

¢. Net Profit Margin

Keuntungan Netto Sesudah Pajak
Penjualan Netto

Net Profit Margin =

d. Earning Power of Total Investment

EBIT
Jumlah Aktiva

Earning Power of Total Investment =
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e. Net Earning Power Ratio

Keuntungan Netto Sesudah Pajak

Net Earning Power Ratio =
4 Jumlah Aktiva

[ Rate or Return For The Owners

Rate or Return For The Owners
_ Keuntungan Netto Sesudah Pajak

Jumiah Modal Sendirt




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Bakrie Telecom Tbk dahulu PT Radio Telepon Indonesia (Perusahaan)
- didirikan di Republik Indonesia pada tanggal 13 Agustus 1993 berdasarkan .
Akta No. 94 dibuat dihadapan Muhani Salim, S.H., Notaris di Jakarta,
sebagaimana diperbaiki dengan Akta Pembetulan No 13 tanggal 5 November
1993 dan diubah dengan Akta No. 129 tanggal 27 November 1993, keduanya
dibuat- dihadapan Abdurachman Kadir, S.H., Notaris penggati dari Muhani
Salim, S.H., Notaris di Jakarta dalam rangka Undang-undang Penanaman
Modal Dalam Negeri No. 6 tahun 1968, yang kemudian diperbaharui dengan
Undang-undang No.12 tahun 1970.

Status Perusahaan mengalami perubahan menjadi perusahaan terbuka
sebagaimana tertuang dalam resolusi para pemegang saham yang berkekuatan
sama dengan Rapat Umum Pemegang Saham yang dituangkan dalam Akta-
No. 6 tanggal 3 Februari 2006 yang dibuat oleh Agus Madjid, S.H., Notaris di
Jakarta.

Dimana perubahan tersebut telah disampaikan kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan telah diterima dan dicatat oleh
Direktur Jenderal Administrasi Hukum Umum sebagaimana tertuang dalam

surat No. C-03880 HT.01.04.TH2006, tanggal 13 Februari 2006.
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Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan
terakhir sel{lruh anggaran dasarnya telah disusun kembali untuk disesuaikan
dengan Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas dan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei
2008. Peraturan No. IX. J. 1 sebagaimana dituangkan dalam Akta No. 30
tanggal ll}Agustus 2008 dibuat dihadapan Agus Madjid, S.H., Notaris di
Jakarta.

Perubahan Anggaran Dasar tersebut telah disetujui 91eh Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republuk Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.
AHU-71025.AH.01.02 tahun 2008.

Sampai dengan tanggal penyelesaian laporan keuangan, pengumuman
dalam lembar Berita Negara mengenai perubahan Anggaran Dasar Perusahaan
masih dalam proses.

Ruang Lingkup kegiatan Perusahaan meliputi penyediaan jaringan danv
penyelenggaraan jasa telekomunikasi dengan daerah operasi mencakup
Jakarta, beberapa wilayah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Perusahaan berdomisili di Jakarta
dengan kantor pusat berlokasi di Wisma Bakrie, Lantai 2, JI. H.R. Rasuna Said
Kav. B1, Jakarta Selatan dan memulai beroperasi secara komersil pada tanggal
1 November 1995.

Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada
tanggal 11 .Agustus 2008, ruang lingkup kegiatan Perusahaan telah diperluas

yang meliputi, merencanakan, membangun dan menyewakan sarana/fasilitas
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telekomunii(asi, melaksanakan kegiatan pemasaran dan penjualan jaringan
dan/atau jasa telekomunikasi, melakukan pemeliharaan, penelitian dan
pengembangan sarana/fasilitas telekomunikasi, serta memperdagangkan
pérangkat/produk telekomunikasi.

Pada tanggal 15 Juni 2007, Perusahaan memperoleh izin operasional untuk
Jaringan Tetap Lokal Tidak Bergerak dengan mobilitas terbatas bedasarkan
Surat Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia
No. 298/KEP/M.KOMINFO0/6/2007.

Izin tersebut diberikan untuk (i) Jaringan Tetap Lokal Tidak Bergerak
dengan mobilitas terbatas dengan frekuensi Band 800 Mhz dengan nomor
saluran 37, 78 dan 119 (ii) Jasa Teleponi Dasar dengan jangkauan nasional.
Izin regional No. KP.282 tahun 2004 tidak berlaku lagi sejak penerbitan izin
nasional ini.

Pada tanggal 23 Januari 2009, Perusahaan memperoleh izin prinsip untuk
penyelenggaraan jaringan tetap sambungan langsung jarak jauh (SLLJ),
berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia No. 31/KEP/M.KOMINFO/01/2009 yang telah disetujui
oleh pemerintahan tanggal 26 Desember 2008 sesuai dengan Keputusan
‘Menteri Komunikasi dan Informatika No. 379/KEP/M.KOMINFO/12/2008
tentang penetapan pemenang séleksi penyelenggaraan jaringan tetap
sambungan langsung jarakjéuh.

Pada tanggal 12 Februari 2009, Perusahaan memperoleh izin untuk
menyelenggaraan Jaringan Tetap Sambungan Internasional (SLI) dan jasa

telepon dasar, berdasarkan Surat Keputusan dari Menteri Komunikasi dan
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Informatika Republik Indonesia No. 59/KEP/M.KOMINFO0/02/2009 tentang
izin penyeienggaraan Jaringan Tetap Sambungan Internasional PT Bakrie
Telecom Tbk. Izin penyelengaraan SLI akan dievaluasi setiap tahun dan
dievaluasi secara menyeluruh setiap 5 (lima) tahun.

Dan pada tanggal 3 Februari 2006, Perusahaan mencatat schamnya pada
Bursa Efek Indonesia melalui Penawaran Umum Perdana Saham Seri B Atas
Nama Tahun 2005 sebanyak lima miliar lima ratus juta (5.500.000.000) saham

dengan nilai nominal seratus rupiah (Rp100).

4.1.2 Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

Berikut ini adalah merupakan struktur organisasi dari PT Bakrie Telecom

Tbk dapat dilihat dari gamber di bawah ini:



DEWAN KOMISARIS

PRESIDEN DIREKTUR
HEAD STRATEGIC EVP SPECIAL
INITIATIVES PROJECTS
WAKIL DIREKTUR WAKIL DIREKTUR
UTAMA UTAMA (NW
(COMMERCE) SERVICES)
DIREKTUR DIREKTUR DIREKTUR
KEUANGAN BIDANG HUKUM CORPORATE
EVP EVP EVP
SALES MARKETIN PRODUCT EVP SCM EVPHR &
CRM GA
G& Gambar 4.1
Gambar Struktur Organisasi

Sumber: www.bakrietelecom.co.id

14
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Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka akan ada pendegelasian tugas
dan wewenang sesuai dengan posisi masing-masing pada struktur organisasi
tersebut. Adapun tugas dan wewenang sesuai posisi masing-masing adalah
sebagai berikut.

1. Dewan Komisaris

Dibentuk dengan tugas dan tanggung jawab melakukan pengawasan atas

jalannya usaha Perusahaan dan memberikan nasihat kepada direktur.

Dalam melakukan tugas, dewan direksi berdasarkan kepada kepentingan

perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan perusahaan. Dan

kewenangan khusus dewan komisaris, bahwa dewan komisaris dapat
diamanatkan dalam anggaran dasar untuk melaksanakan tugas-tugas
tertentu direktur, apabila direktur berhalangan atau dalam keadaan
tertentu.

2. Presiden Direktur

Tugas utamanya adalah mengontrol dan memimpin perusahaan,

mengarahkan perusahaan agar lebih maju dalam industri ban lebih jauh

lagi. Presiden direktur bertanggungjawab untuk meningkatkan
perencanaan strategis, merealisasikan misi perusahaan sesuai dengan
falsafah’ perusahaan yang sudah ditentukan, mengarahkan .operasi
perusahaan, mengkoordinasikan kebijakan dan pengmbilan keputusan
dengan direktur-direktur lainnya, den melaporkan operasi perusahaan
kepada dewan komisaris. |

3. Head Strategic Initiatives
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Head strategic initiatives memiliki tugas untuk mengambil inisiatif dalam
keputusan didalam perusahaan.

. EVP Special Projects

Wakil presiden eksekutif yang dimana memiliki tugas dalam mengatur dan
mengawasi suatu proyek yang khusus dalam perusahaan.

. Wakil Direktur Utama (Commerce)

Dimana memiliki tugas mengawasi dan mengatur mengenai perdagangan
atau perniagaan.

. Wakil Direktur Utama (NW-Service)

Dimana memiliki tugas untuk mengawasi dan mengatur mengenai
pelayanan perusahaan.

. Direktur Keuangan

Direktur kevangan bertugas mengatur keuangan perusahaan dan
mengendalikan kas dan mencari dana untuk melaksanakan semua aktifitas
perusahaan,

. Direktur Bidang Hukum

Direktur bidang hukum mengawasi dan mengatur kegiatan yang mengenai
hukum,

. Direktur Corporate

Direktur corporate mengawasi dan mengatur kegiatan yang berhubungan

dengan badan hukum.

10. EVP Sales

Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengawasi dan mengatur

seluruh jumlah penjualan yang telah terjadi di perusahaan.
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11. EVP Marketing & CRM
Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengawasi dan mengatur
strategi perusahaan dan berupaya mencapai target pemasaran yang sudah
ditentukan oleh perusahaan.

12. EVP Product
Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengatur dan mengawasi
produk yang dihasilkan oleh perusahﬁan, dari segi kualitas sampai hasil
penjualan dari produk tersebut.

13. EVP SCM
Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas untuk mengefisienkan
intregasi supplier, manufaktur, gudang dan penyimpanan, sehingga barang
diproduksi dan didistribusikan dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat,
waktu yang tepat, untuk meminimalisasikan biaya dan memberikan
kepuasan layanan terhadap konsumen.

14. EVP HR & GA
Wakil presiden eksekutif yang memiliki tugas mengatur hal yang
berhubungan dengan tenaga kerja, seperti perekrutan, pemberhentian, gaji

dan lainnya.
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4.2 Pembahasan

4.2.1 Neraca Perbandingan

PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL atau “Perseroan”) adalah merupakan
perusahaan operator telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia. PT Bakrie
Telecom Tbk menawarkan berbagai macam produk dari penjualan sandphone
yang beragam sampai dengan kartu perdana berbasis CDMA. Dengan semua
produk yang di hasilkan oleh perusahaan tersebut maka diperlukan
pengolahan sumber modal kerja dan penggunaan modal kerja yang baik agar
perusahan dapat menentukan sikap untuk memutuskan keputusan keuangan
jangka pendek yang baik pula.

Sumber yang paling penting bagi manajer untuk menilai dan memperoleh
informasi tentang posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan selama periode tertentu adalah laporan keuangan. Salah satu
penilaian térsebut adalah dengan cara melakukan analisis terhadap laporan
keuangan perusahaan perusahaan agar dapat mengetahui kinerja perusahaan
tersebut dan suatu keputusan yang akan diambil oleh suatu perusahaan dengan
cara melakukan perbandingan untuk beberapa periode tertentu.

Analisis sumber-sumber dan penggunaan modal kerja, merupakan analisa
untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk
mengetahui sebab perubahannya modal kerja periode tertentu. Modal kerja
berkaitan erat dengan operasi perusahaan sehari-hari dan menjukkan tingkat
operasi suatu perusahaan.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan ringkasan

tentang hasil aktivitas keuangan sutau perusahaan dalam satu periode tertentu
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dan menyajikan sebab-sebab perubahan posisi keuangan tersebut. Laporan ini
akan sangat berguna bagi pihak manajemen untuk mengadakan pengawasan
terhadap modal kerja dan agar sumber-sumber modal kerja dapat digunakan
secara efektif dimasa yang akan datang.

Sebelum melakukan analisis sumber dan penggunaan modal kerja, perlu
diadakan analis mengenai perubahan neraca. Dimulai dengan penyajian neraca
perbandingan kemudian dilanjutkan dengan laporan perubahan modal kerja,
dan laporan sumber dan penggunaan modal kerja yang pada akhimya akan
dilakukan perhitungan mengenai analisis rasio likuiditas, rasio aktivitas dan
rasio profitabilitas.

Berikut ini adalah laporan keuangan PT BAKRIE TELECOM Tbk untuk
periode 2006 sampai dengan tahun2008 yaitu berupa neraca dan laporan rugi

laba sebagai berikut:
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Tabel 4.1
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Neraca Perbandingan
Periode 2005 dan 2006
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2005 2006
Bertambah Berkurang
AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 254.256.601.478 239.424.066.284
Investasi Jangka Pendek 31.555.398.980 54.640.535.962
Piutang Usaha — Bersih 39.034.068.288 70.765.640.743
Persediaan 5.174.340.120 12.372.683.809
Uang Muka 31.318.394.619 39.608.928.995
Biaya Dibayar di Muka 30.536.733.298 66.387.911.870
Pajak Dibayar Dimuka 4.138.640.058 44.212.241.830
Jumlah Aktiva Lancar 396.014.640.058 527.412,009.493
AKTIVA TIDAK LANCAR
Aktiva Pajak Tangguhan 2.018.404.754 - 2.018.404.754
Uang Muka Pembelian Aktiva
9.432,228.779 114.194.434.866 | 104.762.206.087
Tetap
Aktiva Tetap ~ Bersih} 1.087.814.842.638 | 1.554.253.343.832 | 466.438.501.194
Beban Ditangguhkan — Bersih 16.667.225.498 11.702.946.148 4.964.279.350
Taksiran Tagihan Pajak
5.876.551.838 4.574.847.529 1.301.703.854
Penghasilan
Jaminan 4.759.723.283 5.001.342,978 241.619.695
Jumlah Aktiva Tidak
1.126.568.976.790 | 1.689.727.006.353
Lancar
JUMLAH AKTIVA 1.522.583.153.631 | 2.217.139.015.846

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

>
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(dalam rupiah)

Uraian

2005

2006

Perubahan

Bertambah

Berkurang

EWAJIBAN
ANCAR

utang Usaha

Pihak Ketiga

60.995.633.545

106.661.345.240

Hubungan Istimewa

331.032.139

2.515.567.033

utang Lain-Lain

4.585.953.327

11.952.961.244

:ndapatan Diterima
imuka

17.087.364.133

13.050.029.442

ang Jaminan Pelanggan

14.693.583.353

16.437.208.632

iaya Masih Harus
ibayar

63.342.894.541

91.702.895.891

ntang Pajak

2.266.508.299

5.516.140.045

ewajiban Jangka
mjang Jatuh Tempo
itu Tahun

Pinjaman Bank

36.175.930.000

51.679.890.000

15.503.960.000

imlah Kewajiban
wncar

199.478.899.337

299.516.037.527

EWAJIBAN TIDAK
ANCAR

:wajiban Pajak
ngguhan — Bersih

699.517.268

699.517.268

swajiban Jangka

njang — Setelah
kurangi Bagian yang
twh Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha

10.275.879.811

10.275.879.811

Pinjaman Bank

473.181.001.665

421.501.111.665

51.679.890.000

mlah Kewajiban
dak Lancar

483.456.881.476

422.200.628.933

'MLAH
CWAJIBAN

682.935.780.813

721.716.666.460

CUITAS

ydal Dasar

Modal
Ditempatkan dan
Disetor Penuh

1.903.091.794.500

2.456.762.114.500

13.755.817.200

mbahan Modal Disetor

29.055.966.529

4.814.536.019

ba Investasi Efek yang
lum Terealisasi

347.527.158

743.210.928

130.314.190

fisit

(1.063.818.948.840)

(991.138.942.570)

mlah Ekuitas

839.647.372.818

1.495.422.349.386

MLAH
IWAJIBAN DAN
(UITAS

1.522.583.153.631

2.217.139.015.846

ber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Tabel 4.2
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Neraca Perbandingan
Periode 2006 dan 2007
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2006 2007
Bertambah Berkurang
AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 239.424.066.284 295.662.862.220
Investasi Jangka Pendek 54.640.535.962 100.026.567.865
Piutang Usaha — Bersih 70.765.640.743 102.985.581.076
Persediaan 12.372.683.809 18.426.917.943
Uang Muka 39.608.928.995 48.955.156.754
Biaya Dibayar di Muka 66.387911.870 | 206.602.524.580
Pajak Dibayar Dimuka 44.212.241.830 154.323.371.704
Jumlah Aktiva Lancar 527.412.009.493 926.982.982.142
AKTIVA TIDAK LANCAR
Uang Muka Pembelian Aktiva
114.194.434.866 123.024.653.054 8.830.218.188
Tetap ) ‘
Aktiva Tetap — Bersih 1.554.253.343.832 | 3.307.202.072.332 | 1.752.949.637.500
Beban Ditangguhkan — Bersih 11.702.946.148 10.318.245.034 2.615.298.886
Taksiran Tagihan Pajak
; 4.574.847.529 13.684.245.726 9.109.398.197
Penghasilan
Aktiva Derivatif - 249.221.762.416 249.221.762.416
Kas Dibatasi Penggunaannya - 27.402.489.199 27.402.489.199
Jaminan 5.001.342.978 6.327.344.783 1.326.001.805
Jumlah Aktiva Tidak
1.689.727.006.353 | 3.737.180.812.544
Lancar
-| JUMLAH AKTIVA 2.217.139.015.846 | 4.664.163.794.686

. Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Lanjutan Tabel 4.2
(dalam rupiah)
. Perubahan
Uraian 2006 2007 Bertambah Berkurang
EWAJIBAN LANCAR
utang Usaha
Pihak Ketiga 106.661.345.240 186.579.573.237
Hubungan Istimewa 2.515.567.033 4.867.117.654
utang Lain-Lain 11.952.961.244 9.960.205.069
‘ndapatan Diterima 13.050.029.442 | 19.720.021.045
ang Jaminan Pelanggan 16.437.208.632 41.518.821.506
iaya Masih Harus Dibayar 91.702.895.891 171.874.239.385
utang Pajak 5.516.140.045 7.477.326.258
ewajiban Jangka Panjang
tuh Tempo Satu Tahun
Hutang Usaha - 72.369.578.778 | 72.369.578.778
Pinjaman Bank 51.679.890.000 - 51.679.890.000
miah Kewajiban 299.516.037.527 |  514.366.882.932
EWAJIBAN TIDAK
ANCAR
swajiban Pajak
ngguhan — Bersih 699.517.268 76.123.128.694 | 75.423.611.426
:wajiban Jangka Panjang
setelah Dikurangi Bagian
ng Jatuh Tempo Satu
hun
Hutang Usaha - 189.452.485.758 | 189.452.485.758
Pinjaman Bank 421.501.111.665 | 1.365.755.000.000 | 944.253.888.335
itang Obligasi - 643.257.697.900 | 643.257.697.900
miah Kewajiban Tidak | 472.200.628.933 | 2274588312352
MLAH KEWAJIBAN 721.716.666.460 | 2.788.955.195.284
(UITAS
ydal Dasar
Modal
Ditempatkan dan 2.456.762.114.500 | 2.470.517.931.700 { 13.755.817.200
Disetor Penuh
mbahan Modal Disetor 29.055.966.529 33.870.502.548 | 4.814.536.019
o Investasi Efek yang 743.210.928 612.896.738 130.314.190
lum Terealisasi
dangan Lindung Nilai - 217.077.222.113 | 217.077.222.113
fisit (991.138.942.570) | (846.869.953.697)
mlah Ekuitas 1.495.422.349.386 | 1.875.208.599.402
MLAH KEWAJIBAN
N EKUITAS 2.217.139.015.846 | 4.664.163.794.686

ber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk



Tabel 4.3
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Neraca Perbandingan
Periode 2007 dan 2008
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2007 2008
Bertambah Berkurang
AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 295.662.862.220 501.639.725.742
Investasi Jangka Pendek 100.026.567.865 | 1.038.022.599.227
Piutang Usaha — Bersih 102.985.581.076 120.970.886.696
Persediaan 18.426.917.943 35.757.977.390
Uang Muka 48.955.156.754 22.685.668.068
Biaya Dibayar di Muka 206.602.524.580 334.291.480.640
Pajak Dibayar Dimuka , 154.323.371.704 209.949.908.089
Jumlah Aktiva Lancar 926.982.982.142 | 2.308.318.245.852
AKTIVA TIDAK LANCAR
Uang Muka Pembelian Aktiva
123.024.653.054 327.378.215.300 204.353.562.246
Tetap
Aktiva Tetap — Bersih 3.307.202.072.332 | 5.303.281.246.648 | 1.996.079.174.316
Beban Ditangguhkan — Bersih 10.318.245.034 - 10.318.245.034
Taksiran Tagihan Pajak
13.684.245.726 43.942.823.519 30.258.577.793
Penghasilan
Aktiva Derivatif > 249.221.762.416 523.739.071.687 274.517.309.271
Kas Dibatasi Penggunaannya 27.402.489.199 31.856.593.772 4.454.104.573
Jaminan 6.327.344.783 7.456.409.314 1.129.064.531
Jumlah Aktiva Tidak
3.737.180.812.544 | 6.237.654.360.240
Lancar
JUMLAH AKTIVA 4.664.163.794.686 | 8.545.972.606.092

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Lanjutan Tabel 4.3
(dalam rupiah)
. Perubahan
Uraian 2007 2008 Bertambah Berkoran
VAJIBAN LANCAR
ng Usaha
’ihak Ketiga 186.579.573.237 | 522.930.230.802
{ubungan Istimewa 4.867.117.654 1.894.722.185
1g Lain-Lain 9.960.205.069 6.969.793.120
*patan Diterima 19.720.021.045 | 81.472.910.478
Jaminan Pelanggan 41.518.821.506 55.830.572.733
\ Masih Harus Dibayar | 171.874.239.385 | __ 216.650.441,599
g Pajak 7.477.326.258 6.465.373.667
jjiban Jangka Panjang
Tempo Satu Tahun
Tutang Usaha 72.369.578.778 | 149.022.531.748 76.652.952.970
‘injaman Bank - 26.241.460.486 26.241.460.486
:l'f Kewajiban 514.366.882.932 | 1.067.478.036.818
7AJIBAN TIDAK
CAR
jiban Pajak
uhan - Bersih 76.123.128.694 | 117.366.753.301 41,243.624.652
jiban Jangka Panjang
zlah Dikurangi Bagian
Jatuh Tempo Satu
1
[utang Usaha 189.452.485.758 70.951.860.463 118.500.625.295
injaman Bank 1.365.755.000.000 | 1.563.421.715.388 | 197.666.715.388
g Obligasi 643.257.697.900 | 644.702.476.923 1.444.779.023
oh Kewajiban Tidak | ;274588312352 | 2.396.442.806.075
LAHKEWAJIBAN | 2.788.955.195.284 | 3.463.920.842.893
[TAS
1 Dasar
odal
itempatkan dan 2.470.517.931.700 | 3.423.392.002.900 |  952.874.071.200
isetor Penuh
ahan Modal Disetor 33.870.502.548 | 2.141.166.570.210 | 2.107.296.067.662
n Beredar yang
oloh Komial - (47.999.151.892)
Investasi Efek yang 612.896.738 5.950.137.383 5.337.240.645
1 Terealisasi
igan Lindung Nilai 217.077.222.113 | 269.599.531.383 52.522.309.270
t (846.869.953.697) | (710.057.326.632)
\h Ekuitas 1.875.208.599.402 | 5.082.051.763.199
LAH KEWAJIBAN
EXUITAS 4.664.163.794.686 | 8.545.972.606.092

data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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4.2.2 Laporan Perubahan Modal Kerja

Berdasarkan pada neraca perbandingan yang telah penulis susun di atas,
maka dengan begitu dapat di susun laporan perubahan modal kerja yang
merupakan ringkasan mengenai hasil-hasil dari kegiatan aktivitas keuangan
perusahaan. dalam suatu periode tertentu dan juga menyajikan sebab-sebab
perubahan posisi keuangan perusahaan tersebut. Informasi yang terangkum
dalam laporan perubahan modal kerja ini sangatlah penting selain sebagai
dasar perencanaan sumber dan penggunaan modal kerja tetapi juga untuk
mengetahui sumber dan penggnaan modal kerja perusahaan yang akan
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan keuangan, terutama
keputusan keuangan jangka pendek.

Laporan perubahan modal kerja ini juga akan sangat berguna bagi pihak
manajemenr keuangan perusahaan untuk mengadakan pengawasan terhadap
modal kerja, apakah modal kerja tersebut telah digunakan seefisien mungkin
untuk masa yang akan datang. Dalam penyajian laporan terhadap perubahan
modal kerja diperlukan adanya anlisa tentang kenaikan atau penurunan dalam
Ppos-pos yang tercantum dalam neraca yang diperbandingkan antara dua saat
tertentu, hal ini untuk menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
pos-pos elemen modal kerja tersebut.

Apabila ada kenaikan dalam modal kerja mungkin ditunjukkan dalam kas,
efek, piutang maupun persediaan dan kenaikannya ditafsirkan tergantung
kepada sumber-sumber yang menyebabkan kenaikan tersebut. Untuk
mengetahui perhbahan-pembahannya dapat dilihat melalui laporan perubahan

modal kerja sebagai berikut:



67

Tabel 4.4
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Perubahan Modal Kerja
Periode 2005 dan 2006
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2005 2006
Modal Kerja

AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 254.256.601.478 239.424.066.284
Investasi Jangka Pendek 31.555.398.980 54.640.535.962
Piutang Usaha — Bersih 39.034.068.288 70.765.640.743
Persediaan 5.174.340.120 12.372.683.809
Uang Muka 31.318.394.619 39.608.928.995
Biaya Dibayar di Muka 30.536.733.298 66.387.911.870
Pajak Dibayar Dimuka 4.138.640.058 44.212.241.830
Jumlah Aktiva Lancar 396.014.176.841 527.412.009.493 | 131.397.832.652
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha

Pihak Ketiga - 60.995.633.545 106.661.345.240

Hubungan Istimewa 331.032.139 2.515.567.033
Hutang Lain-Lain 4.585.953.327 11.952.961.244
pendapatan Diterima 17.087.364.133 | 13.050.029.442

imuka

Uang Jaminan Pelanggan 14.693.583.353 16.437.208.632
Biaya Masih Harus Dibayar 63.342.894.541 91.702.895.891
Hutang Pajak 2.266.508.299 5.516.140.045
Kewajiban Jangka Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha - -

Pinjaman Bank 36.175.930.000 51.679.890.000
Jumlah Kewajiban Lancar | 199.478.899.337 299.516.037.527 | 100.037.138.190
Modal Kerja 196.535.277.504 227.895.971.966
Kenaikan Modal Kerja 31.360.694.462

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk




68

Pada tabel 4.4 Laporan perubahan modal kerja terjadi kenaikan modal
kerja karena pada tabel diatas jumlah perubahan modal kerja tahun 2005 yang
berjumlah Rp. 131.397.832.652 lebih besar dari tahun 2006 yang berjumlah
Rp. 100.037.138.190 sehingga mengalami kenaikan sebesar Rp.
31.360.694.462 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih besar
dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal kerja.

Kenaikan ini diakibatkan karena terjadinya kanaikan jumlah aktiva lancar
yang berupa investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.
23.085.136.982, piutang usaha sebesar Rp. 31.731.572.455, persediaan
sebesar Rp. 7.198.343.689, uang muka sebesar Rp. 8.290.534.376, biaya
dibayar dimuka sebesar Rp. 35.851.178.572, pajak dibayar dimuka sebesar
Rp. 40.073.601.772.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha
sebesar Rp. 45.665.711.695 untuk pihak ketiga dan Rp. 2.184.534.894 untuk
hubungan istimewa, hutang lain-lain sebesar Rp. 7.367.007.917, namun terjadi
penurunan i)ada pendapatan diterima di muka sebesar Rp. 4.037.334.691, dan
mengalami kenaikan kembali pada uang jaminan pelanggan sebesar Rp.
1.743.625.279, biaya masih harus dibayar sebesar Rp. 28.360.001.350, hutang

pajak sebesar Rp. 3.249.631.746, pinjaman Bank sebesar Rp. 15.503.960.000.
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Tabel 4.5
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Perubahan Modal Kerja
Periode 2006 dan 2007
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2006 2007
Modal Kerja

AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 239.424.066.284 295.662.862.220
Investasi Jangka Pendek 54.640.535.962 100.026.567.865
Piutang Usaha — Bersih 70.765.640.743 102.985.581.076
Persediaan 12.372.683.809 18.426.917.943
Uang Muka 39.608.928.995 48.955.156.754
Biaya Dibayar di Muka 66.387.911.870 206.602.524.580
Pajak Dibayar Dimuka 44.212.241.830 154.323.371.704
Jumlah Aktiva Lancar 527.412.009.493 926.982.982.142 | 399.570.972.649
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha

Pihak Ketiga 106.661.345.240 186.579.573.237

Hubungan Istimewa 2.515.567.033 4.867.117.654
Hutang Lain-Lain 11.952.961.244 9.960.205.069
Pendapatan Diterima 13.050.020.442 | 19.720.021.045

imuka

Uang Jaminan Pelanggan 16.437.208.632 41.518.821.506
Biaya Masih Harus Dibayar 91.702.895.891 171.874.239.385
Hutang Pajak 5.516.140.045 7.477.326.258
Kewajiban Jangka Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha - 72.369.578.778

Pinjaman Bank 51.679.890.000 -
Jumlah Kewajiban Lancar | 299.516.037.527 514.366.882.932 | 214.850.845.405
Modal Kerja 227.895.971.966 412.616.099.210
Kenaikan Modal Kerja 184.720.127.244

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Pada tabel 4.5 Laporan perubahan modal kerja terjadi kenaikan modal
kerja karena pada tabel diatas jumlah perubahan modal kerja tahun 2006 yang
berjumlah Rp. 399.570.972.649 lebih besar dari tahun 2007 yang berjumlah
Rp. 214.850.845.405 schingga mengalami kenaikan sebesar Rp.
184.720.127.244 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih
besar dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal kerja.

Kenaikan ini diakibatkan karena terjadinya kanaikan jumlah aktiva lancar
yang berupa investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.
45.386.031.903, piutang usaha sebesar Rp. 32.219.940.333, persediaan
sebesar Rp. 6.054.234.134, uang muka sebesar Rp. 9.346.227.759, biaya
dibayar dimuka sebesar Rp. 140.214.612.710, pajak dibayar dimuka sebesar
Rp. 110.111.129.874.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha
sebesar Rp. 79.918.227.997 untuk pihak ketiga dan Rp. 2.351.550.621 untuk
hubungan istimewa, namun pada hutang lain-lain mengalami penurunan
sebesar Rp. 1.992.756.175, dan mengalamin kenaikan kembali pada
pendapatan diterima di muka sebesar Rp. 6.669.991.603, uang jaminan
pelanggan ;ebesm Rp. 25.081.612.874, biaya masih harus dibayar sebesar Rp.
80.171.343.494, hutang pajak sebesar Rp. 1.961.186.213, hutang usaha
sebesar Rp. 72.369.578.778, dan mengalami penurunan pada pinjaman Bank
sebesar Rp. 51.679.850.000.
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Tabel 4.6
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Perubahan Modal Kerja
Periode 2007 dan 2008
(dalam rupiah)
Perubahan
Uraian 2007 2008
Modal Kerja

AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas 295.662.862.220 501.639.725.742
Investasi Jangka Pendek 100.026.567.865 | 1.038.022.599.227
Piutang Usaha — Bersih 102.985.581.076 120.970.886.696
Persediaan 18.426.917.943 35.757.977.390
Uang Muka . 48.955.156.754 22.685.668.068
Biaya Dibayar di Muka 206.602.524.580 334.291.480.640
Pajak Dibayar Dimuka 154.323.371.704 209.949.908.089
Jumlah Aktiva Lancar 926.982.982.142 | 2.308.318.245.852 | 1.381.335.263.710
KEWAJIBAN LANCAR
Hutang Usaha

Pihak Ketiga 186.579.573.237 522.930.230.802

Hubungan Istimewa 4.867.117.654 1.894.722.185
Hutang Lain-Lain 9.960.205.069 6.969.793.120
Pendapatan Diterima 19.720.021.045 | 81.472.910.478
Dimuka
Uang Jaminan Pelanggan 41.518.821.506 35.830.572.733
Biaya Masih Harus Dibayar 171.874.239.385 216.650.441.599
Hutang Pajak . 7.477.326.258 6.465.373.667
Kewasjiban Jangka'Panjang
Jatuh Tempo Satu Tahun

Hutang Usaha 72.369.578.778 149.022.531.748

Pinjaman Bank - 26.241.460.486
Jumlah Kewajiban Lancar 514.366.882.932 | 1.067.478.036.818 553.111.153.886
Modal Kerja 412.616.099.210 | 1.240.840.209.034
Kenaikan Modal Kerja 828.224.109.824

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Pada tabel 4.6 Laporan perubahan modal kerja terjadi kenaikan modal
ketja karena pada tabel diatas jumlah perubahan modal kerja tahun 2007 yang
berjumlah Rp. 1.381.335.263.710 lebih besar dari tahun 2008 yang berjumlah
Rp. 553.111.153.886 sehingga mengalami kenaikan sebesar Rp.
828.224.109.824 dan itu berarti bahwa terdapat sumber modal yang lebih
besar dari pada penggunaan sehingga mengalami kenaikan modal kerja.

Kenaikan ini diakibatkan karena terjadinya kanaikan jumlah aktiva lancar
yang berupa investasi jangka pendek yang mengalami kenaikan sebesar Rp.
937.996.031.362, piutang usaha sebesar Rp. 17.985.305.620, persediaan
sebesar Rp. 17.331.059.447, namun pada uang muka terjadi penurunan
sebesar Rp. 26.269.488.686, dan kemudian mengalami kenaikkan kembali
- pada biaya dibayar dimuka sebesar Rp. 127.688.956.060, pajak dibayar
dimuka sebesar Rp. 55.626.536.385.

Pada bagian kewajiban juga mengalami kenaikan pada hutang usaha
sebesar Rp. 336.350.657.565 untuk pihak ketiga dan mengalami penurunan
sebesar Rp. 2.972.395.469 untuk hubungan istimewa, dan pada hutang lain-
lain pun mengalami penurunan sebesar Rp. 2.990.411.949, dan mengalamin
kenaikan kembali pada pendapatan diterima di muka sebesar Rp.
61.752.889.433, uang jaminan pelanggan sebesar Rp. 14.311.751.227, biaya
masih harus dibayar sebesar Rp. 44.776.202.214, kemudian terlihat penurunan
pada hutang pajak sebesar Rp. 1.011.952.591, dan kenaikan kembali pada
hutang usaha sebesar Rp. 76.652.952.970, dan terjadi kenaikan juga pada

pinjaman Bank sebesar Rp. 26.241.460.486.
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4.2.3 Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja

Dari data neraca perbandingan serta laporan perubahan modal kerja maka
dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi sumber dan
penggunaan modal kerja yang akan disajikan dalam analisis laporan sumber
dan penggunaan modal kerja pada PT BAKRIE TELECOM Tbk.

Berdasarkan dari perbandingan neraca pada tahun 2005 dan 2006, maka

dapat diketahui bahwa sumber dan penggunaan modal kerja PT BAKRIE

TELECOM Tbk terdiri dari:
A. Sumber Modal Kerja
Laba Bersih Tahun 2006 Rp. 72.680.006.270
Akumulasi Penyusutan Rp. 143.111.633.501
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp. 553.670.320.000
Aktiva Pajak Tangguhan Rp. 2.018.404.754
Pinjaman Bank Rp. 51.679.890.000

B. Penggunaan Modal Kerja

Aktiva Tetap Rp. 784.592.439.441
Taksiran Tagihan Pajak Rp. 1.301.704.309
Jaminan Rp. 241.619.695
Kewajiban Pajak Tangguhan Rp. 699.517.268
Beban Ditangguhkan Rp. 4.964.279.350

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal kerja sebagai berikut:
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Tabel 4.7
PT BAKRIE TELECOM Tbhk
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Periode 2005 dan 2006
(dalam rupiah)
Sumber Modal Kerja:

Laba Bersih 2006 72.680.006.270
Akumulasi Penyusutan 143.111.633.501
Modal Ditempatkan dan Disetor 553.670.320.000
Aktiva Pajak Tangguhan 2.018.404.754
Modal Kerja Dari Kegiatan Operasi 771.480.364.525
Sumber Modal Kerja
Pinjaman Bank 51.679.890.000

823.160.254.525

Penggunaan Modal Kerja:

Aktiva Tetap 784.592.439.441
Taksiran Tagihan Pajak 1.301.704.309
Jaminan 241.619.695
Kewajiban Pajak Tangguhan 699.517.268
Beban Ditangguhkan 4,964.279.350

791.253.684.078
Kenaikan Modal Kerja 31.360.694.462

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk
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Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja di atas, dapat
kita lihat modal kerja dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan
sebesar Rp. 31.360.694.462. Dan tentu' saja kenaikan ini di karenakan
besarnya sumber modal kerja perusahaan dibandingakan dengan
penggunaannya.

Selanjutnya, dari data neraca perbandingan antara tahun 2006 dan tahun
2007 dan juga dari laporan perubahan modal kerja tahun 2006 dan tahun 2007,

maka dapat diketahui bahwa sumber dan pengunaan modal kerja berasal dari:

A. Sumber Modal Kerja

Laba Bersih Tahun 2007 Rp. 144.268.988.873
Akumulasi Penyusutan Rp. 246.394.432.169
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp. 13.755.817.200
Aktiva Derivatif Rp. 249.221.762.416
Hutang Obligasi Rp. 643.257.697.900
Pinjaman Bank Rp. 944.253.888.335

B. Penggunaan Modal Kerja

Aktiva Tetap Rp. 1.969.188.747.107
Taksiran Tagihan Pajak Rp. 9.109.398.197
Jaminan Rp. 1.326.001.805
Kewajiban Pajak Tangguhan Rp. 75.423.611.426
Beban Ditangguhkan Rp. 1.384.701.114

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal kerja sebagai berikut:
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Tabel 4.8
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja
Periode 2006 dan 2007
(dalam rupiah)
Sumber Modal Kerja:
Laba Bersih 2007 144.268.988.873
Akumulasi Penyusutan 246.394.432.169
Moedal Ditempatkan dan Disetor 13.755.817.200
Hutang Obligasi 643.257.697.900
Aktiva Derivatif 249.221.762.416

Modal Kerja Dari Kegiatan Operasi

Sumber Modal Kerja
Pinjaman Bank

Penggunaan Modal Kerja:
Aktiva Tetap
Taksiran Tagihan Pajak
Jaminan
Kewajiban Pajak Tangguhan
Beban Ditangguhkan

Kenaikan Modal Kerja

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk

1.969.188.747.107
9.109.398.197
1.326.001.805
75.423.611.426
1.384.701.114

1.296.898.698.558

944.253.888.335

2.241.152.586.893

2.056.432.459.649

184.720.127.244
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Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja di atas, dapat
kita lihat rr;odal kerja dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan
sebesar Rp. 184.720.127.244. Dan tentu saja kenaikan ini di karenakan
besarnya sumber modal kerja perusahaan dibandingakan dengan
penggunaannya.

Selanjutnya, dari data neraca perbandingan antara tahun 2006 dan tahun
2007 dan juga dari laporan perubahan modal kerja tahun 2006 dan tahun 2007,

maka dapat diketahui bahwa sumber dan pengunaan modal kerja berasal dari:

A. Sumber Modal Kerja

Laba Bersih Tahun 2008 Rp. 136.812.627.065
Akumulasi Penyusutan Rp. 432.360.984.762
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Rp. 952.874.071.200
Aktiva Derivatif Rp. 274.517.309.271
Hutang Obligasi Rp. 1.444.779.023
Saham Beredar Diperoleh Kembali Rp. 47.999.151.892
Pinjaman Bank Rp. 197.666.715.388

B. Penggunaan Modal Kerja

Aktiva Tetap Rp. 1.142.820.301.846
Taksiran Tagihan Pajak Rp. 30.258.577.793
Jaminan Rp. 1.129.064.531
Kewajiban Pajak Tangguhan Rp. 41.243.624.607

Berdasarkan data yang terdapat diatas maka dapat disusun laporan sumber

dan penggunaan modal kerja sebagai berikut:
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Tabel 4.9
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Laporan Sumber dan Penggunaan Meodal Kerja
Periode 2007 dan 2008
(dalam rupiah)
Sumber Modal Kerja:

Laba Bersih 2008 136.812.627.065
Akumulasi Penyusutan 432.360.984.762
Modal Ditempatkan dan Disetor 952.874.071.200
Hutang Obligasi 1.444.779.023
Aktiva Derivatif 274.517.309.271
Saham Beredar Diperoleh Kembali  47.999.151.892
Modal Kerja Dari Kegiatan Operasi 1.846.008.923.213
Sumber Modal Kerja
Pinjaman Bank 197.666.715.388

2.043.675.638.601

Penggunaan Modal Kerja:

Aktiva Tetap 1.142.820.301.846
Taksiran Tagihan Pajak 30.258.577.793
Jaminan 1.129.064.531
Kewajiban Pajak Tangguhan 41.243.624.607

1.215.451.568.777
Kenaikan Modal Kerja 828.224.109.824

Sumber data : PT BAKRIE TELECOM Tbk



79

Berdasarkan laporan sumber dan penggunaan modal kerja di atas, dapat
kita lihat modal kerja dari PT BAKRIE TELECOM Tbk mengalami kenaikan
sebesar Rp. 828.224.109.824. Dan tentu saja kenaikan ini di karenakan

besarnya ‘sumber modal kerja perusahaan dibandingakan dengan

penggunaannya.

4.2.4 Analisis Ratio Likuiditas, Aktivitas dan Profitabilitas

Analisis ratio merupakan alat analisa yang dalam banyak hal mampu
memberikan petunjuk dan gejala-gejala yang timbul disekitar kondisi
keuangan suatu perusahaan. Analisis ratio dapat menjelaskan saling
berhubungan antara variabel-variabel yang bersangkutan, dan dapat dipakai
sebagai dasar perbandingan untuk menilai kondisi keuangan. Berikut adalah
ratio likuiditas dan metode perhitungannya.

Untuk menghitung rasio likuiditas yaitu dengan menggunakan metode
rasio sebagai berikut:

a. Current Ratio

Merupakan ratio yang mengukur seberapa besar aktiva lancar

T ~ perusahaan dapakai untuk memenuhi kewajiban lahcarnya. ~— = -

Aktiva lancar
Current ratio = X 100%
Utang Lancar

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing current

ratio adalah sebagai berikut:
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527.412.009.493

— Current ratio tahun 2006 = 399.516.037527 X 100085

=1,76 =176%
Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00
dijz;nﬁn oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,76

926.982.982.142

— Current ratio tahun 2007 = 514366.082933 X 100%

= 1,80 = 180%

Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang hérus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00
dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 1,80

2.308.318.245.852

— Current ratio tahun 2008 = 1.067.475.036618 X 1002

=2,16=216%
Dapat diketahui bahwa kemampuan perusahaan yang harus segera
dipenuhi dengan aktiva lancar, dimana setiap hutang lancar Rp. 1,00

dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 2,16

Tabel 4.10
Current Ratio
{dalam rupiah)
Tahun Akt. Lancar Hut. Lancar %
2006 527.412.009.493 | 299.516.037.527 176%
2007 926.982.982.142 | 514.366.882.932 180%
2008 2.308.318.245.852 | 1.067.478.036.818 216%

Sumber: Data diolah
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Dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2006, tahun 2007
dan tahun 2008 telah memenuhi kewajiban yang baik, karena setiap

tahunnya mengalami peningkatan.

. Cash Ratio
Merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan kas yang tersedia dalam perusahaan, ratio ini juga

mengukur kemampuan yang sesungguhnya untuk memenuhi hutang-

hutangnya tepat pada waktunya.
Kas +Efek
Cash ratio = —as——&—x 100Q%
Utangancar

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing cask ratio
adalah sebagai berikut:
- Cash Ratio tahun 2006

_ 239.242.066.284 + 54.640.535.962
- 299.516.037.527

X 100%

= 0,982 =98,2%
Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin
oleh kas sebesar Rp. 0,982, ini kurang baik karena di bawah sfandar

pada umumnya.



- Cash Ratio tahun 2007

_ 295.662.862.220 + 100.026.567.865

514.366.882.932

=0,769 = 76,9%
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X 100%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin

oleh kas sebesar Rp. 0,769, ini kurang baik karena dibawah standar

pada umumnya.

- Cash Ratio tahun 2008

_ 501.639.725.742 + 1.083.022.599.227

1.067.478.036.813

=1,48=148%

X 100%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamih

oleh kas sebesar Rp. 1,48

Tabel 4.11

Cash Ratio
(dalam rupiah)
Tahun Kas Invst. Jangk Hut. Lancar %

Pendek
2006 | 239.424.066.284 54.640.535.865 | 299.516.037.527 | 98,2%
2007 | 295.662.862.220 | 100.026.567.865 [ 514.366.882.932 | 76,9%
2008 | 501.639.725.742 | 1.083.022.599.227 | 1.067.478.036.818 | 148%

Sumber: Data diolah

Dari perhitunga di atas, menunjukan pada tahun 2006 dalam
memenuhi kewajibannya lebih baik dari tahun 2007 dan 2008,
sehjngga cash ratio pada tahun 2006 lebih efisien dari tahun 2007 dan

2008.
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Quick Ratio

Merupakan kemampuan untuk membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (kas/piutang). Ratio
ini merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya dengan tidak memperhitungkan persediaan, karena
persediaan memerlukan waktu yang relative lama untuk direalisasikan
menjadi vang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat

direalisasikan menjadi uang kas.

Aktiva Lancar — Persediaan

Quick Ratio = Dtang Lancar X 100%

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing quick ratio
adalah sebagai berikut:

- Quick Ratio tahun 2006

527.412.009.493 — 12.372.683.809
- 299.516.037.527

=1,72=172%

00%

Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin
oleh kas sebesar Rp. 1,72

- Quick Ratio tahun 2007

_ 926982982142 — 18.426.917.943
- 514.366.882.932

=1,77=177%

00%
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Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin
oleh kas sebesar Rp. 1,77

- Quick Ratio tahun 2008

_ 2.308.318.245.852 — 35.757.977.390

1.067.478.036.818 X 100%

=2,13=213%
Dapat diketahui bahwa setiap hutang lancar Rp. 1,00 akan dijamin oleh

kas sebesar Rp. 2,13

Tabel 4.12
Quick Ratio
(dalam rupiah)
Tahun Akt, Lancar Persed. Hut. Lancar %

2006 527.412.009.493 | 12.372.683.809 | 299.516.037.527 | 172%
2007 926.982.982.142 | 18.426.917.943 | 514.366.882.932 | 177%
2008 | 2.308.318.245.852 | 35.757.977.390 | 1.067.478.036.818 | 213%
Sumber: Data diolah

Dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2006, tahun 2007 dan
tahun 2008 telah memenuhi kewajiban yang baik, karena setiap

tahunnya mengalami peningkatan.

Untuk inenghitung rasio aktivitas dapat dihitung dengan menggunakan

metode ratio sebagai berikut:

a. Total Assets Turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan “revenue”.
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Penjualan Netto
Jumlah Aktiva

Total Assets Turnover =

Berdasarkan rumus di atas maka besarnya masing-masing total assets
turnover adalah sebagai berikut:

607.920.648.512
2.217.139.015.846

— Total Assets Turnover 2006 =

= 0,274 = 0,27 kali
Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun
ini berputar 0,27 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,27.

1.289.888.852.823
4.664.163.794.686

— Total Assets Turnover 2007 =

= 0,276 = 0,28 kali
Dana yang tertanam dalam keselufuhan aktiva rata-rata dalam tahun
ini berputar 0,28 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahun dapat
menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,28.

2.202.292.036.246
8.545.972.606.092

— Total Assets Turnover 2007 =
= 0,257 =0, 26 kali
Dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva rata-rata dalam tahun

ini berputar 0,26 kali atau setiap Rp. 1,00 aktiva dalam setahun dapat

menghasilkan revenue sebesar Rp. 0,26.
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Tabel 4.13
Total Assets Turnover
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan Neto Jumlah Aktiva X
2006 607.920.648.512 2.217.139.015.846 0,27
2007 1.289.888.852.823 4.664.163.794.686 0,28
2008 2.202.292.036.246 8.545.972.606.092 0,26

Sumber: Data diolah
Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa pada tahun 2007 terjadi
perputaran dana yang lebih besar dibandingkan dengan tahun 2006
dan tahun 2008, sehingga fotal assets turnover tahun 2007 lebih

efisien disbanding dengan tahun 2006 dan 2008.

b. Receivable Turnover
Merupakan kemampuan dana yang tertanam dalam piutang berputar

dalam suatu peride tertentu.

Penjualan
Piutang rata — rata

Receivable Turnover =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing receivable
turnover adalah sebagai berikut:
Rata-rata piutang

__ 70.765.640.743 + 102.985.581.076 + 102.970.886.696
- 3

=92.240.702.838, 333

607.920.648.512
92.240.702.838,333

— Receivable Turnover 2006 =

=6,6 =7 kali
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Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam
dalam piutang berputar sebanyak 7 kali.

1.289.888.852.823
92.240.702.838,333

— Receivable Turnover 2007 =

= 13,9 = 14 kali
Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam

dalam piutang berputar sebanyak 14 kali.

2.202.292.036.246
92.240.702.838,333

— Recelvable Turnover 2008 =

= 23,8 =24 kali
Dalam tahun ini dapat diketahui bahwa rata-rata dana yang tertanam

dalam piutang berputar sebanyak 7 kali.

Tabel 4.14
Receivable Turnover
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan Piutang Rata-Rata X
2006 607.920.648.512 | 92.240.702.838,333 | 7
2007 1.289.888.852.823 | 92.240.702.838,333 | 14
2008 2.202.292.036.246 | 92.240.702.838,333 | 24

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa rata-rata dana yang
tertanam dalam piutang berputar secara baik, karena di setiap
tahunnya selalu meningkat mulai dari tahun 2006 terus meningkat

hingga tahun 2008.
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c. Average Collection Periode
Merupaka metode yang digunakan untuk mengetehui periode rata-rata

yang diperlukan untuk mengumpulkan piutang.

Piutang Rata — Rata X 360
Penjualan

Average Collection Periode =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing average
collection periode adalah sebagai berikut:
Rata-rata piutang

_ 70.765.640.743 + 102.985.581.076 + 102.970.886.696
- 3

92.240.702.838, 333

92.240.702.838,333 X 360
607.920.648512

— Average Collect Periode 2006 =

= 54,6 = 55 hari

Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 55 hari sekali.
Av, Colloct Periode 2006 < 32:240702838,333 X 360
raaene erioce T T 1289888852823
=25,7 = 26 hari

Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata
setiap 26 hari sekali.

92.240.702.838,333 X 360
2.202.292.036.246

— Average Collect Periode 2006 =

=15,01 = 15 hari
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Pada tahun ini dapat diketahui bahwa piutang dikumpulkan rata-rata

setiap 15 hari sekali.

Tabel 4.15
Average Collect Periode
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan Piutang Rata-Rata | Hari
2006 607.920.648.512 |  92.240.702.838,333| 55
2007 1.289.888.852.823 | 92.240.702.838,333 | 26
2008 2.202.292.036.246 |  92.240.702.838,333 [ 15

Sumber: Data diolah

Dari perhitungan diatas menunjukan bahwa piutang lebih cepat
tertagih dan kemudian berubah menjadi kas, karena jika setiap tahun
makin kecil hari nya maka semakin baik, seperti dapat dilihat dari

tahun ke tahun harinya semakin cepat.

d. Inventory Turnover
Merupakan metode perhitungan untuk mengetahui kemampuan dana
yang tertanam dalam inventory yang berputar dalam satu periode
tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya

“overstock”

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover =
v Ty T Inventory Rata — Rata

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing inventory

turnover adalah sebagai berikut:
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Inventory rata-rata

_ 12372.683.809 + 18.426.917.943 + 35.757.977.390

3
=22.185.859.714
— Inventory Turnover 2006 = 221440.260.244
22.185.859.714
=99 =10 kali

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 10 kali pada

tahun ini
—— 2007 = 213.500.874.115
nventory Turnover ~ 22.185.859.714
=9,6 =10 kali

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 10 kali pada

tahun ini
m . Jo0g = 01569315426
ventory Turnover 22.185.859.714
=13,6 = 14 kali

Dana yang tertanam dalam inventory berputar rata-rata 14 kali pada

tahun ini
Tabel 4.16
Inventory Turnover
(dalam rupiah)
Tahun HPP Inventory Rata-Rata X
2006 221.440.260.244 22,185.859.714 | 10
2007 213.500.874.115 22.185.859.714 | 10
2008 301.569.315.426 22.185.859.714 | 14

Sumber: Data diolah
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Dari perhitungan diatas, menunjukan bahwa perputaran persediaan
pada tahun 2006 dan 2007 tidak mengalami kenaikan atau penurunan,
namun pada tahun 2008 mengalami kenaikan, maka tahun 2008

perputaran persediaan nya lebih cepat daripada tahun-tahun

sebelumnya.

e. Average Day’s Inventory
Merupakan metode untuk melakukan perhitungan untuk mengetahui
periode menahan persediaan rata-rata atau periode rata-rata persediaan

barang yang berada di gudang,

Persediaan Rata — Ratae X 360
Harga Pokok Penjualan

Average Day's inventory =

Berdasarkan rumus diatas maka besarmnya masing-masing average
day’s inventory adalah sebagai berikut:

22.185.859.714 X 360
221.440.260.244

= 36,1 =36 hari

—~ Average Day's Inventory 2006 =

Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam
gudang rata-rata selama 36 hari.

22.185.859.714 X 360
213.500.874.115

— Average Day's Inventory 2007 =

=37,4=37 hari
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Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam

gudang rata-rata selama 37 hari.

22.185.859.714 X 360
301.569.315.426

— Average Day's Inventory 2008 =
=26,5 =27 hari

Dapat diketahu bahwa pada tahun ini inventory berada di dalam

gudang rata-rata selama 27 hari.
Tabel 4.17
Average Day’s Inventory .
(dalam rupiah)
Tahun HPP Inventory Rata-Rata | Hari
2006 |  221.440.260.244 22.185.859.714 | 36
2007 213.500.874.115 22.185.859.714 | 37
2008 301.569.315.426 22.185.859.714 | 27

Sumber: Data diolah

Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat dilihat pada tahun 2006
lama persediaan terjual lebih cepat dibanding dengan tahun 2007, dan
tahun 2008 menjadi lebih cepat dibanding dengan tahun 2007, dengan
begitu pada tahun 2008 persediaan lebih cepat terjual dan lebih cepat

menjadi kas kembali.

J. Working Capital Turnover
Merupakan metode untuk melakukan perhitungan untuk mengetahui -
kemampuan modal kerja (neto) berputar dalam suatu periode siklis kas

dari suatu perusahaan.
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Penjualan Neto
Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Working Capital Turnover =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing working
capital turnover adalah sebagai berikut:
- Working Capital Turnover 2006

_ 607.920.648.512
"~ 527.412.009.493 — 299.516.037.527

=2,67=2,7 kali

Dapat diketahui dana yang tertanam dalam modal kerja pada tahun ini
berputar sebanyak 2,7 kali.
- Working Capital Turnover 2007

1.289.888.852.823
~ 926.982.982.14Z — 514.366.882.932

=3,13 =3,1 kali

Dapat diketahui dana yang tertanam dalam modal kerja pada tahun ini
_berputar sebanyak 3,1 kali.
- Working Capital Turnover 2008

_ 2.202.292.036.246
2,308.318.245.852 — 1.067.478.036.818

=1,78 = 1,8 kali

Dapat diketahui dana yang tertanam dalam modal kerja pada tahun ini

berputar sebanyak 1,8 kali.
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Tabel 4.18
Working Capital Turnover
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan Akt. Lancar Hut. Lancar X
2006 607.920.648.512 | 527.412.009.493 | 299.516.037.527 | 2,7
2007 1.289.888.852.823 | 926.982.982.142 | 514.366.882.932 | 3,1
2008 2.202.292.036.246 | 2.308.318.245.852 | 1.067.478.036.818 | 1,8

Sumber: Data diolah

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui perputaran dana yang

tertanam pada modal kerja tiap tahunnya mengalami kenaikan dan

penurunan, seperti yang terjadi pada tahun 2007 terjadi kenaikan

dibanding dengan tahun 2006 dan tahun 2008, maka pada working

capital turn over pada tahun 2007 lebih produktif dibanding dengan

tahun 2006 dan 2008.

Untuk menghitung rasio profitabilitas dapat dihitung dengan

menggunakan metode ratio sebagai berikut:

a

Gross Profit Margin

Merupakan metode perhitungan yang digunakan untuk mengetahui

laba bruto per rupiah dari penjualan perusahaan.

Gross Profit Margin=

Penjualan Neto — HPP
Penjualan Neto

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing gross profit

margin adalah sebagai berikut:
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- Gross Profit Margin tahun 2006

_ 607.920.648.512 — 221.440.260.244
- 607.920.648.512

= 0,64 = 64%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan
menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,64

- Gross Profit Margin tahun 2007

_ 1.289.888.852.823 — 213.500.874.115
- 1.289.888.852.823

=0,83 =83%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan
menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,83

- Gross Profit Margin tahun 2008

_ 2.202.292.036.246 — 301.569.315.426
- 2.202.292.036.246

=0,86 = 86%

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan laba bruto sebesar Rp, 0,86

Tabel 4.19
Gross Profit Margin
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan HPP Laba Kotor %
2006 607.920.648.512 221.440.260.244 386.480.388.268 | 64%
2007 1.289.888.852.823 213.500.874.115 | 1.076.387.978.708 | 83%
2008 2.202.292.036.246 301.569.315.426 | 1.900.722.720.820 | 86%

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan perhitungan diatas maka menunjukan laba bruto dari
penjualan pada tahun 2008 lebih tinggi disbanding dengan tahun 2006
dan 2007, maka gross profit margin pada tahun 2008 lebih

menghasilkan laba kotor dari penjualan.

b. Operating Income Ratio
Merupakan metode perhitungan yang dilakukan uantuk mengetahui
laba operasi sebelum bunga dan pajak yang dihasilkan oleh setiap

rupiah penjualan dari suatu operasi.

Penjualan — HPP — Biaya — biaya
Penjualan

Operating Income Ratio =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing operating
income ratio adalah sebagai berikut:

- Operating Income Ratio tahun 2006

_ 607.920.648.512 — 221.440.260.244 — 469.074.006.516
- 607.920.648.512

=-0,14=-14%

Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan
Rp. -0,14.

- Operating Income Ratio tahun 2007

_ 1.289.888.852.823 — 213.500.874.115 — 971.599.871.852
T 1.289.888.852.823

=0,081 =8,1%



97

Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan
Rp. 0,081
- Operating Income Ratio tahun 2008

_ 2.202.292.036.246 — 301.569.315.426 — 1.823.659-287.835
- 2.202.292.036.246

=0,035=3,5%

Dapat diketahui pada tahun ini stiap Rp. 1,00 penjualan menghasilkan

Rp. 0,035.
Tabel 4.20
Operating Income Ratio
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan HPP Biaya-Biaya Laba Operasi %

2006 607.920.648.512 | 221.440.260.244 469.074.006.516 | -82.593.618.248 | -14

2007 1.289.888.852.823 | 213.500.874.115 971.599.871.852 | 104.788.106.856 | 8,1

2008 2.202.292.036.246 | 301.569.315.426 | 1.823.659.287.835 | 77.063.432.985 | 3,5
Sumber: Data diolah

Dari perhitungan diatas, menunjukan bahwa laba operasi sebelum
bunga dan pajak yang dihasilkan dari penjualan pada tahun 2007 lebih
tinggi disbanding dengan tahun 2006 dan tahun 2008, maka operating
income ratio pada tahun 2007 laba operasi yang dihasilkan lebih

tinggi dibanding dengan tahun 2006 dan tahun 2008.

c. Net Profit Margin
Merupakan metode perhitungan yang digunakan untuk mengetahui

keuntungan neto per rupiah dari penjualan suatu perusahaan.
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Keuntungan Sesudah Pajak
Penjualan

Net Profit Margin =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing net profit
margin adalah sebagai berikut:

72.680.006.270

— Net . . =
et Profit Margin 2006 207.920.648512

=0,119=11,9%
Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan
menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,119

144.268.988.873

— Net Profit Margin 2007 = {—eemmarsoos

=0,111=11,1%
Dapat . diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,111

Net Profit Margin 2008 = 136.812.627.065
crnTes T 2.202.292.036.246

=0,062 =6,2%
Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp. 1,00 penjualan

menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp. 0,062

Tabel 4.21
Net Profit Margin
(dalam rupiah)
Tahun Penjualan Keuntungan Sesudah Pajak | %
2006 607.920.648.512 72.680.006.270 | 11,9
2007 1.289.888.852.823 144.268.988.973 | 11,1
2008 2.202.292.036.246 136.812.627.065 | 6,2

Sumber; Data diolah
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Dari perhitungan diatas menunjukan pada tahun 2006 keuntungan neto
dari penjualan lebih baik dibanding tahun 2007 dan 2008, karena
itulah tahun 2006 dari setiap penjualan menghasilkan keuntungan

sesudah pajak yang lebih banyak dari pada tahun 2007 dan 2008.

d. Earning Profit Margin
Merupakan metode perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui
kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan bagi semua investor (pemegang

obligasi + saham).

EBIT
Jumlah Aktiva

Erning Profit Margin =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing earning

profit margin adalah sebagai berikut:
Erning Profit Margin 2006 = 75.397.928.293
Ting fro argm T 2.217.139.015.846
=0,034 =3,4%

Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan
keuntungan Rp. 0,034 untuk semua investor.

219.692.600.299
4.664.163.794.686

— Brning Profit Margin 2207 =

=0,047=4,7%
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Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan
keuntungan Rp. 0,047 untuk semua investor.

178.056.251.672
8.545.972.606.092

— Erning Profit Margin 2008 =

= 0,020 =2%
Dapat diketahui pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal menghasilkan

keuntungan Rp. 0,02 untuk semua investor.

Tabel 4.22
Earning Profit Margin
(dalam rupiah
Tahun Jumlah Aktiva EBIT %

2006 2.217.139.015.846 | 75.397.928.293 | 3,4
2007 4.664.163.794.686 | 219.692.600.299 | 4,7
2008 8.545.972.606.092 | 178.065.251.672 2
Sumber: Data diolah

Dari perhitungan diatas menunjukan pada tahun 2007 kemampuan
modal yang diinvestasikan mengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya, ini berarti pada tahun 2007 dapat menghasilkan
keuntungan laba sesudah bunga dan pajak dibandingakan dengan

tahun 2006 dan 2008.

e. Net Earning Power Ratio
Merupakan metode perhitungan yang dilakukan untuk mengetahui
nilai kemampuan dari modal yang di investasikan dalam keseluruhan

aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.
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Keuntungan Sesudah Pajak
Jumlah Aktiva

Net Erning Power Ratio =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing net earning

power ratio adalah sebagai berikut:

_ 72.680.006.270
"~ 2.217.139.015.846

=0,033 =3,3%

— Net Erning Power-Ratlo 2006

Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang
diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan sebesar 3,3%

144.268.988.873
4.664.163.794.686

— Net Erning Power Ratio 2007 =

=0,031=3,1%
Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan sebesar 3,1%

_ 136.812.627.065
~ 8545.972.606.092

=0,016 =1,6%

— Net Erning Power Ratio 2008

Dapat diketahui pada tahun ini kemampuan dari modal yang

diinvestasikan untuk menghasilkan keuntungan sebesar 1,6%

Tabel 4.23
Net Earning Power Ratio
(dalam rupiah)
Tahun Keuntungan Sesudah Pajak Jumlah Aktiva %
2006 72.680.006.270 | 2.217.139.015.846 | 3,3
2007 144.268.988.973 | 4.664.163.794.686 | 3,1
2008 136.812.627.06S | 8.545.972.606.092 | 1,6

Sumber: Data diolah
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Berdasarkan perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2005 tingkat
kemampuan dari modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan
keuntungan sesudah pajak bagi perusahaan lebih tinggi dibanding

dengan tahun-tahun sesudahnya.

f Rate Or Return For The Owners
Merupakan metode perhitungan yang dilakukan untuk dapat
mengetahui kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan

keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa.

Keuntungan Sesudah Pajak
Modal Semdiri

Rate Or Return For The Owner =

Berdasarkan rumus diatas maka besarnya masing-masing rate or

return for the owners adalah sebagai berikut:

72.680.006.270
2.456.762.114.500

— Rate Or Return For The Owners 2006 =

=0,023 =2,3%
Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,023

144.268.988.873
2.470.517.931.700

— Rate Or Return For The Owners 2007 =

= 0,058 = 5,8%
Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,058
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136.812.627.065
3.423.392.002.900

=0,039=3,9%

— Rate Or Return For The Owners 2008 =

Dapat diketahui bahwa pada tahun ini setiap Rp.1,00 modal sendiri

menghasilkan keuntungan sebesar Rp. 0,039

Tabel 4.24
Rate Or Return For The Owners
(dalam rupiah)
Tahun Keuntungan Sesudah Pajak Modal Sendiri %
2006 72.680.006.270 | 2.456.762.114.500 | 2,3
2007 144.268.988.973 [ 2.470.517.931.700 | 5.8
2008 136.812.627.065 | 3.423.392.002.900 | 3,9

Sumber: Data diolah
Berdasarkan dari perhitungan diatas, menunjukan pada tahun 2007
kemapuan dari modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan sesudah
pajak bagi pemegang saham preferen dan saham biasa mengalami
kenaikan dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2006 dan kemudian
mengalami penurunan kembali yang disebabkan oleh keuntungan
sesudah pajak pada tahun 2008 lebih rendah dari tahun 2007

sedangkan modal lebih besar.
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Tabel 4.25
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Likuiditas
Periode 2006 dan 2007

Ratio Likuiditas 2006 2007 Naik Turun

Current Ratio 176% 180% 4%
Cash Ratio 98,2% 76,9% 21,3%

Quick Ratio 172% 177% 5%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas diatas pada, bahwa berarti PT

BAKRIE TELECOM Tbk untuk periode 2006 dan 2007 kemampuan untuk

membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar dan dengan

aktiva lancar yang lebih likuid telah berjalan dengan baik, namun kemampuan

untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia

dalam perusahaan tidak berjalan dengan baik karena telihat dari penurunan

pada tahun 2007.
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Tabel 4.26
PT BAKRIE TELECOM Thk
Perubahan Ratio Likuiditas
Periode 2007 dan 2008
Ratio Likuiditas 2007 2008 Naik Turun

Current Ratio 180% 216% 36%

Cash Ratio 76,9% 148% 71,1%

Quick Ratio 177% 213% 36%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio likuiditas diatas, bahwa berarti PT BAKRIE
TELECOM Tbk untuk periode 2007 dan 2008 kemampuan untuk membayar
utang yang segera sudah baik, hal ini dikarenakan dengan terus terjadinya

kenaikan persentase dari tahun 2007 ke tahun 2008.
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Tabel 4.27
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Aktivitas
Periode 2006 dan 2007
Ratio Aktivitas 2006 2007 Naik | Turun
Total Assets Turnover 274% | 27,6% 0,2%
Receivable Turnover 7 kali 14kali | 7kali
Average Collection Periode 55 hari | 26 hari 29 hari
Inventory Turnover 10kali | 10 kali - -
Average Day’s Inventory 36bhari | 37 hari | 1 hari
Working Capital Turnover 2,7kali | 3,1kali | 0,4 kali

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio aktivitas berati, bahwa PT BAKRIE TELECOM

Tbk untuk periode 2006 dan 2007 efektifitas perusahaan dalam mengerjakan

sumber-sumber dana nya baik, hal ini di sebabkan dari hasil rata-rata

perputaran modal kerjanya yang cepat.
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Tabel 4.28
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Aktivitas
Periode 2007 dan 2008

Ratio Aktivitas 2007 2008 Naik Turun
Total Assets Turnover 27,6% | 25,7% 1,9%
Receivable Turnover 14kali | 24 kali | 10 kali
Average Collection Periode 26 hari | 15 hari 11 hari
Inventory Turnover 10kali | 14kali | 4 kali
Average Day's Inventory 37 hari | 27 hari 10 hari
Working Capital Turnover 3,1 kali | 1,2 kali 1,9 kali

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analisis ratio aktivitas berarti, bahwa PT BAKRIE

TELECOM Tbk untuk periode 2007 dan 2008 efektifitas perusahaan dalam

mengerjakan sumber-sumber dana nya baik, hal ini di sebabkan dari hasil rata-

rata perputaran modal kerjanya yang cepat.
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Tabel 4.29
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Profitabilitas
Periode 2006 dan 2007
Ratio Profitabilitas 2006 2007 Naik Turun

Gross Profit Margin 64% 83% 19%
Operating Income Ratio " -14% 8,1% 22,1%
Net Profit Margin 11,9% | 11,1% 0,8%

Earning Power Of Total Investment | 3,4% 4,7% 1,3%

Net Earning Power Ratio 3,2% 3,1% 0,1%

Rate Or Return For The Owner 2,9% 5,8% 2,9%

Sumber: Data diolah
Berdasarkan analsis ratio profitabilitas berarti, bahwa PT BAKRIE
TELECOM Tbk untuk periode 2006 dan 2007 menunjukan hasil akhir yang
cukup baik dari kenaikan-kenaikan yang terjadi pada tahun 2006 dan 2007,

dan hal ini menyebabkan naiknya laba operasi perusahaan.
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Tabel 4.30
PT BAKRIE TELECOM Tbk
Perubahan Ratio Profitabilitas
Periode 2007 dan 2008
Ratio Profitabilitas 2007 2008 Naik Turun
Gross Profit Margin 83% 86% 3%
Operating Income Ratio 8,1% 3,5% 4,6%
Net Profit Margin 11,1% 6,2% 4,9%
Earning Power Of Total Investment 4,7% 2% 2,7%
Net Earning Power Ratio 3,1% 1,6% 1,5%
Rate Or Return For The Owner 5,8% 3,9% 1,9%

Sumber: Data diolah

Berdasarkan analsis ratio profitabilitas berarti, bahwa PT BAKRIE
TELECOM Tbk untuk periode 2007 dan 2008 menunjukan hasil akhir yang
kurang baik dikarenakan terjadinya penurunan-penurunan yang terjadi pada
tahun 2007 dan 2008, dan hal ini menyebabkan turunnya laba operasi dan laba

bersih perusahaan.



BABS5
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Dari hasil dan pembahasan yang telah penulis lakukan, maka penulis
memberikan beberapa kesimpulan yang terdiri dari simpulan umum dan juga

simpulan khusus.

5.1.1 Simpulan Umum

Berdasarkan hasil pembahasan maka PT Bakrie Telecom Tbk dahulu PT
Radio Telepon Indonesia (Perusahaan) didirikan di Republik Indonesia pada
tanggal 13 Agustus 1993 berdasarkan Akta No. 94 dibuat dihadapan Muhani
Salim, S.H., Notaris di Jakarta, sebagaimana diperbaiki dengan Akta
Pembetulan No 13 tanggal 5 November 1993 dan diubah dengan Akta No.
129 tanggal 27 November 1993, keduanya dibuat dihadapan Abdurachman
Kadir, S.H., Notaris penggati dari Muhani Salim, S.H., Notaris di Jakarta
dalam rangka Undang-undang Penanaman Modal Dalam Negeri No. 6 tahun
1968, yang kemudian diperbaharui dengan Undang-undang No.12 tahun 1970.
Status Perusahaan mengalami perubahan menjadi perusahaan terbuka
sebagaimana tertuang dalam resolusi para pemegang saham yang berkekuatan
sama dengan Rapat Umum Pemegang' Saham yang dituangkan dalam Akta
No. 6 tanggal 3 Februari 2006 yang dibuat oleh Agus Madjid, S.H., Notaris di

Jakarta,

110



111

Ruang Lingkup kegiatan Perusahaan meliputi penyediaan jaringan dan
penyelenggm jasa telekomunikasi dengan daerah operasi mencakup
Jakarta, beberapa wilayah di Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Sumatera, Sulawesi dan Kalimantan. Perusahaan berdomisili di Jakarta
dengan kantor pusat berlokasi di Wisma Bakrie, Lantai 2, JI. H.R. Rasuna
Said Kav. Bl, Jakarta Selatan dan memulai beroperasi secara komersil pada
tanggal 1 November 1995. Berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa pada tanggal 11 Agustus 2008, ruang lingkup kegiatan
Perusahaan telah diperluas yang meliputi, merencanakan, membangun dan
menyewakan sarana/fasilitas telekomunikasi, melaksanakan kegiatan
pemasaran dan penjualan jaringan dan/atau jasa telekomunikasi, melakukan
pemeliharaan, penelitian dan pengembangan sarana/fasilitas telekomunikasi,
serta memperdagangkan perangkat/produk telekomunikasi.

Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk adalah perusahaan operator
telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia, maka perlu memperhatikan
perputaran modal kerjanya. Hasil penjualan sangat mempengaruhi sekali
terhadap modal kerja dimana semakin besar hasil penjualan dari perusahaan
maka semakin besar pula modal kerja yang didapat karena hasil penjualan
merupakan sumber dari modal kerja itu sendiri. Seperti hal nya pada PT
BAKRIE TELECOM Tbk ini penjualan atau hasil operasi yang meningkat
maka akan mempengaruhi terhadap peningkatan modal kerja, dan
menggunakannya sebagai alat pengambilan keputusan keuangan jangka
pendek perusahaan tersebut. Agar perusahaan dapat berjalan dengan baik dan

sesuai dengan harapan yang ingin dicapai, perusahaan harus melakukan suatu
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keputusan keuangan yang tepat. Dapat kita temui berbagai macam bentuk
keputusan keuangan sebuah perusahaan, terdapat keputusan keuangan jangka
pendek dan juga keputusan keuangan jangka panjang. Di dalam makalah
seminar ini penulis memaparkan tentang keputusan keuangan jangka pendek
sebuah perusahaan. Dan keputusan keuangan jangka pendek yang penulis
ambil yaitu likuiditas, aktivitas dan profitabilitas jangka pendek. Perancanaan
keuangan jangka pendek umumnya berdimensi waktu kurang dari satu tahun.
Tujuan utamanya sering kali untuk menjaga likuiditas perusahaan. Dari
simpulan umum tersebut maka skripsi ini berjudul Analisis Penggunaan
Sumber Dan Penggunaan Modal Kerja Sebagai Alat Pengambilan Keputusan

Keuangan Jangka Pendek Pada PT BAKRIE TELECOM Tbk.

5.1.2 Simpulan Khusus

Berdasarkan pembahasan bab 4, maka dapat disimpulkan dari analisis
sumber dan penggunaan modal kerja sebagai alat pengambilan keputusan
keuangan jangka pendek.

1. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja pada PT Bakrie

Telécome Tbk tergolong sudah cukup baik. Hal ini terlihat pada tahun
2006 sumber modal kerja sebesar Rp. 823.160.254.525 dan
penggunz;tan modal kerjanya sebesar Rp. 791.253.684.078, begitupun
dengan tahun 2007 terdapat sumber modal kerja sebesar Rp.
2.214.152.586.893 dan penggunaan modal kerjanya sebesar Rp.
2.056.432.459.649, serta pada tahun 2008 terdapat sumber modal kerja

sebesar Rp. 2.043.675.638.601 dan penggunaan modal kerja sebesar
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Rp. 1.215.451.568.777. Dapat disimpulkan bahwa sumber modal lebih
besar dibanding dengan penggunaan modal kerja, dan sumber modal
kelj_gi mencukupi schingga tidak terjadi kekurangan sumber modal
walaupun penggunaan modal kerja meningkat. Jika perusahaan
kedepannya dapat menjalankan perusahaan lebih baik maka

pengelolaan atas modal kerja yang tersedia akan lebih baik juga.

. Untuk tingkat likuiditas PT Bakrie Telecome Tbk sudah baik, hal ini
dilihat dari analisis ratio likuiditas. Berdasarkan analisis yang
dilakukan dengan menggunakan ratio likuiditas, maka dapat diketahui
bahwa current ratio dari tahun 2006 sanmpai dengan 2008 mengalami
kenaikan pada setiap tahunnya, hal ini dikarenakan aktiva lancar yang
dimiliki lebih besar dari hutang lancar dan juga berarti kemampuan
untuk membayar hutang jangka pendeknya dapat cepat terpenuhi,
begitupun dengan quick ratio, yang mengalami kenaikan setiap
tahunnya dan terlihat bahwa PT Bakrie Telecome Tbk mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya. Beda
halnya dengan cash ratio yang mengala;ni naik turun tiap tahunnya,
dan- terlihat bahwa PT Bakrie Telecome Tbk tidak bisa membayar
kewajiban dengan hanya menggunakan kas saja, ini dapat dilihat pada

tahun 2007 yang mengalami penurunan sebesar 21,3%.

. Untuk tingkat aktivitas PT Bakrie Telecome Tbk dari tahun 2006
sampai dengan tahun 2008 dalam keadaan yang baik. Hal ini

disebabkan hasil dari rata-rata perputaran modal kerja yang cepat. Hal
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ini dapat dilihat dari analisis ratio aktivitas. Dalam ratio ini terdapat
receivable turnover yang memang menunjukkan rata-rata dana yang
tertanam dalam piutang berputar dengan cepat dari tahun ke tahunnya,
begitupun dengan average collect periode yang semakin hari piutang
semakin cepat tertagih, kemudian inventory turn over yang perputaran
persediaannya setiap tahun mengalami kenaikan, lalu average day’s
inventory yang setiap tahunnya dalam menjual persediaan barangnya
cepat dan dengan begitu maka persediaan lebih cepat menjadi kas
kembali. Namun berbeda dengan working capital turnover yang tipa
tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan seperti yang terjadi pada
tahun 2007 telah terjadi kenaikan dalam perputaran modal kerja,
namun i(emudian mengalami penurunan sebanyak 1,9 kali pada tahun

2008.

. Unﬁk tingka profitabilitas pada PT Bakrie Telecome Tbk mengalami
turun naik, hal ini dapat dilihat dari analisis ratio proﬁtabiljtas yang
telah di paparkan pada bab 4. Dan dari perhitungan ratio profitabilitas
maka dapat diketahui, gross profit margim dari tahun 2006 sampai
dengan tahun 2008 mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan HPP
lebi!1 kecil dari penjualan sehingga perusahaan dapat menghasilkan
laba kotor yang tinggi. Namun pada operating income ratio telah
terjadi kenaikan dan penurunan kembali tiap tahunnya, dan PT Bakrie
Telecome terlihat mengalami penurunan pada laba operasi pada tahun
2006 sebesar -14%, lalu pada tahun 2008 mengalami penurunan

kembali sebesar 4,6%, hal ini disebabkan oleh HPP yang meningkat
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pada tahun 2006 dan tahun 2008, dan juga biaya-biaya yang harus
dikeluarkan perusahaan meningkat setipa tahunnya. Begitu pun dengan
net profit margin yang mengalami penurunan keuntungan bersih dari
penjualan. Dan untuk net earning ratio dan rate or return for the

owriers masing-masing telah mengalami kenaikan tiap tahunnya.

5. Dari penjelasan diatas terlihat bahwa sumber dan penggunaan modal
kerja dengan ﬁngi(at likuiditas, aktivitas dan profitabilitas saling
berkaitan. Karena dengan menganalisis ratio-ratio tersebut maka dapat
diketahui bahwa PT Bakrie Telecome Tbk sudah dalam keadaan
likuid, lalu efektivitas perusahaan dalam mengolah sumber-sumber
dananya sudah baik, dan juga dapat diketahui hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan keuangan yang diambil sudah
cukup baik. Maka dari semua analisis ratio itulah dapat diketahui
bahwa hal ini semua disebabkan oleh tersedianya mmodal kerja yang

mencukupi dan perputaran modal kerja yang baik juga.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, khususnya analisis
terhadap laporan keuangan perusahaan dalam suatu analisis sumber dan
penggunam; modal kerja, penulis ingin memberikan saran yang diharapkan
berguna dan dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam menentukan suatu
pengambilan keputusan.

Adapun saran-saran yang penulis berikan adalah sebagai berikut;
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1. Dalam pemanfaatan modal kerja pada PT Bakrie Telecome Tbk telah
dilakukan seefisien mungkin, hal ini dapat dilihat dari sumber modal
ketja yang setiap tahunnya meningkat, begitupun dengan penggunaan
modal kerja yang setiap tahunnya meningkat, dengan begitu PT Bakrie
Telecome Tbk hendaknya terus mempertahankan produktifitas

perusahaan yang sudah baik.

2. PT Bakrie Telecome Tbk harus mempertahankan likuiditasnya, karena
PT Bakrie Telecome sudah dalam keadaan likuid, karena perusahaan
ini dapat memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dan telah

mengalokasikan sumber modal keja seefisien dan seefektif mungkin.

3. PT Bakrie Telecome Tbk pada tingkat aktivitas dari tahun 2006 sampai
denéan tahun 2008 dalam keadaan yang baik, keadaan ini dikarenakan
hasil dari rata-rata perputaran modal kerja yang cepat. Dan PT Bakrie
Telecome Tbk harus dapat mempertahankaﬁ kondisi ini agar

perusahaan dapat terus memperoleh keuntungan,
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PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2006 DAN 2005 DECEMBER 31, 2006 AND 2005
(Angka dalam tabel disafikan dalam Rupiah, kecual (Figures in (able aw expressed in Ruplah, unless
dinyatakan laln) . ‘otharwisa staled)
AKTIVA ASSETS
Catatan/
Notes 2006 2005
AKTIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas daa setacs kas 2b,2m,3,28 239.424.066.284  254.256.601.478 Carb and assd equinalents
[ovestasi jragha peadek 24 $4.640.535.962 31.555.398.980 Shore-Lorm ixmstoents
Pjutang usaha - setelah dkurangi .~ Trode receivabley - wet of offewnaree
penyisthan piutang ragu-ragu sebesar Jor doucbéfied aconars of
Rp 55.204.782.526 pada eahen 2006 dan Rp 55,204,782,526 in 2006 end
Rp 98.302.202.147 pzda tahun 2005 45 70.765.640.743 39.034.068.268 Rp 98,302,202,147 (4 2005
Pensediaan 2£6 12.372.683.809 5.174.340.120 Tnventories
Uaag muka 1 39.608.928.995 31.318.394619 Advances
Biaya dibayar dimuka 28 66.387.911.870 30.536.733.298 Prepaid openses
Pajak dibayar dimuka 20,25 “.n2241.830 4.138.640.058 Prepaid toces
Jumlah Aktivs Lancas 527.412.009.493 396.014.176.841 Total Current Asset
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aktiva pajak tangguhan 2n,25¢ T 2.018.404.754 Deferved tax assets
Uang muks pembelian akdva etap 9.3 114.194.434.866 9.432.228.779 Advasces far fixed assets
Aktiva tetap - sctelah dikurang) skumulasi Fied asrese - met of acoomalated
peayusutan scbesar Rp 772.671.282.323 deprediasion of Rp 772,671,282,323
pada tahun 2006 dan Rp 629.559.648.822 i 2006 and Rp 629,559,648,822
dan pada tahun 2005 2k,2,10 1.554.253.434.832  1.087.814.842638 in 2005
Beban ditangguhkan - bersih P 11.702946.148  16.667.225.498 Defirred dbarges - ot
Taksiran tagthan pajak penghasilan 20,25 4.574.841.529 5.876.551.838 Estimated ddm for t0e refind
Jaminan 5.001.342.978 4759.723.283 Seomity depasits
Jumiah Akeva Tidak Lancae 1.689.727.006.353  1.126.568.976.750 Tatal Nex-Curreat Assats
JUMLAH ARKTIVA 2217.139.015.846  1.522.583.153.631 TOTAL ASSETS
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PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tk
NERACA BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2008 DAN 2005 DECEMBER 31, 2006 AND 2005
(Angkadalamhbe!dlsaﬁkanda!amﬁuphh.keqmn (Figures in table are expressed in Rupiah, unless
dinyatakan lain) otherwise stafed)
BEEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILIXTES AND EQUITY
Catatan/
Notses 2006 2005
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutagg ussha Trunde payables
Pihak ketiga 12,28 106.689-240.880 60.995.631.545 Thicd partics
Hubuogaq istimews 212,26 2487.671.393 331.032.139 Belated parties
Hutang hain-hin 13,28 11.952.961.24¢ 4.565.953327 Odber payables
Peadapatan diterima dimuka 2%k 13.050.029.442 17.087.364.133 Unearned reant
Uang jaminan pelanggan 14 16.432.208.632 14.693.583.353 Cmfum'w
Biays masth harus dibayar 20,15 91.702.895.891 63.342.894.5¢41 Acrued expensts
Hutang pajak 20,25 5.516.140.045 2.266.508.299 Taces payatls
Kewajban jangha pasjang yang .
jatuh tempo dalam waki sata tabun . Currear matwrities of long-Senw debls
Pinjaman bank ’ 16 51.679.8%0.000 36.175.930.000 Bask loan
Jumlah Kewajiban Laneac 299.516.032.527 199.476.899.337 Total Current Liabiktiu
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURENT LIABILITIES
Kewajiban pajak tangguhan - besih 20,25¢ 699.517.268 . Deferred tax Liabélittes - art
Kewajibsa pagks panjang - sctelah
dikucangi bagian yang patuh «empo Long-serma debts- met of cxrvent
dalam wakes sate ahun maturifies
Hutang hubuagas istmewa 2¢,26 - 10.275.879.811 Related partier
Pinjaouan bank 16 420501111665  473.181.001.665 Baxk lazs
Jumlah Kewajibta Tidak Laacar 422.200.628.933 483.456.881.476 Tetsl Non-Currens Lisbikitios
Jumlah Kewajiban 721.716.666.460 662.935.780.313 Tota) Liabiltéer
EEUTTAS EQUITY
Modal sabam Capital stock
Saham bissa seri A Rp 200 Conminon thares series A Rp 200
Saham bizsa seri B Rp 100 Commas thares series B Rp 100
Modal dasac Axtbariged shares
Ssham blweasei A Calmon sbarer serivs A,
10.000.000.000 saham 10,000,000,000 sbares
Saham sedi B Common sbarer series B
32.111.652.195 saham 32,111,652,195 sbares
Modal ditempadaa dan disetoe peauh Inturd and, td sharet
Sabam bissased A Corrmon ﬂﬁ:’ftd
5.751.502.450 saham pada tahoa 2006 daa 2005 3,751,502,450 thares i3 2006 g2d 2005
Stham bissa sed B Cownon shares svries B
13.064.616.24S5 sahem pada tabun 2006 13,064,616,245 thares &n 2006 and
dza 7.527.913.045 saham pach aabua 2005 17 2456762114500  1.903.091.794.500 527,913,045 sbares in 2005
Tambalian modal disetor 18 29.055.966.528 - AdRAonal poid i agpical
Labs investasi efek yeag belum tereafisasi 2c4 7432109728 374.527.158 Unncaliped gais ox Scmstmest
De6isit (991.138.942.520) (1.063.818.948.840) Dfair
Jumlsh Blitas 1495422349386 839.647.372.818 Total Byrizy
TOTAL LIABILITIBRS AND
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EEKUITAS 2217.139.015.846  1.522.583.153.631 BQuITY
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PT BAKRIE TELECOM Tbk

-

EMMMM

LAPORAN LABA RUG! PT BAKRIE TELECOM Tbk
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR STATEMENTS OF INCOME
PADA TANGGAL 31 DESEMBER FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31,
2006 DAN 2005 2006 AND 2005
(Angka dalam tabe! disafikan dalam Ruplah, kecuall in table are expressed in Ruplah, unless
dinyatakan lain) otherwise stated)
Cantan/
Notes 2006 2005
. PENDAPATAN %,19,31 REVENUES -
Peodapataa usaha §29.360.908.756  369.054.865.176 ixg reoexas
Bebaa inteckoneksi dan potongan barga (221.440.260.244)  (125.297561.277)  Intyrvonsectios openers and dscomnt
Peadapatan Usaha - Becsth 607.020.648.512  243.757.297.899 Operating [ncome - Net
BEBAN USAHA 2% OPERATING EXPENSES
Penyusutan 2h,10 143.411.633.501  119.798.721.301 Depredation
Beban opecati daa pemelibanan 20 68319.114.117 47.203.392.683 Operating and maixtsnzmcs OPenss
Beban umum dan sdministeadd 2 71.721.428.305 43.696.508.956 Geseral and adesinicinctive oxpense
Beban karpawan 2 75.243.944.461 45.436.812.813 Personnel expense
Beban penjualan das pemasznan 3 101.115.714.883 772.669291.824 Sales and markefing opease
Biaya usaha hinaya 1 9.556.471.249 9.896.566.447 Otber aperating openses
Jumlsh Beban Usaha 469074006516  343.701.294.024 Tetol Operting Expances
OPBRATING INCOME.
LABA (RUGI) USAHA 138.846.641.996  (99.943.996.125) (LOSS)
—RENGHASILAN-(BEBAN) _ OTHERINCOME
LAIN-LAIN b . (CHARGES)
Beban keuangan -bessih 24 (46.766.436.648)  (15.320.470.651) Fixascing esst - wa
Laba (cugi) sefisih kues - beesih 2m24b 2.521.865.177 (1410575371)  Gaia losy) o« forcign oxsbonge - sct
Penyitihan piutang ragu-eagy 245 (13.450570.759)  (5.802852.584) DProsisian for daxbgfid acconnts
Lain-hain - becsih (5.753.591.413) 5.678.772.401 Otbers - ot
‘Beban Lain-hain - Bersih (63.448.713703)  (76.916.126.205) Otber Charges - Net
LABA (RUGI) SEBELUM MANFAAT INCOME {(LOSS) BEFORE
(BEBAN) PAJAK 75.397.928.293  (176.860.122330) TAX BENEFIT (EXPENSE)
MANFAAT (BBBAN) PAJAK 20,25¢ TAX BENEFIT (EXPENSE)
Kini . - . - Currext
Tngguban (2717.922023) 32535833319 Deferned
Jumnlsh (2717.922023)  32.535.633319 Totsl
LABA (RUGI) BERSIH 72680.006.270  (144.324.289.011) NBET INCOME (LOSS) .
LABA (RUGT) BERSIH 2p,29 BRASIC BARNING (LOSS)
PER SAHAM DASAR 394 (16,13) PER SHARE
LABA (RUGT) BERSIH PER SAHAM BASIC EARNINGS (LOSS)
DASAR DILUSIAN 392 - PER DILUTED SHARB
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PT BAKRIE TELECOM Thk PT BAKRIE TELECOM Tk
$1 DESEMBER 2007 DAN 2006 ‘DECEMBER 31, 2607 AND 2006
(Angka dalam tabel dissjikan dalam Rupiah, kecuali (Figures In table aro expressed in Rupish, unless
dinyatakan taln) otherwise slated)
AETIVA ASSETS
Catatan/

. Noter 2007 2006
AETIVA LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setars kas 2h.20,331 25662862220  239.424.066.284 Cisd and cach ogmirakats
Investass fangka pend 2b.2c 431 100.026.867.865 54040838962 | Slort-ferm inretments
Pl uszha - bersth 245 102.988.581.U76 T0.765.640.743 Trad recimabes « axt
Mgm A6 18.426.917.943 12372.683.009 N Taremtapies
Usng muka 7 48.955.156.754 39.608.928.995 dsewces
Bizya diereska 206.602.524.580 64.387.911.810 &
hhkdhp:m&uuh %: 154303717304 #4.2122401.030 wmm
Juemiah Aktive Lancer 926.982.982.442 527.412.009.493 Tolal Caerrent Accet
AKTIVA TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSBTS
Uang oxuka pembelian skifrs wwp 9,36 123.004.653.05¢  134.194434.866 Adencss for fired acvets
Aktiva tap - bersih Zh 210 3307202072332 1.554.253.434.032 Foxed acwets < aet
Beban diangguhkan - bersth 21 10.318.245.004 11.702.946.148 cferved cdyes - aet
Taksiran gihan pejak penghasilan 280 13.684.205.726 4574.841.529 Estimarsd chaio oo tx: . ofiad
Aktiva derivatl 12 249221.762.416 - Derirtive mats
Kss yaog dibatasi penggunasanya + 25,1331 27.412489.199 - Rearivtad auch in buiak:
Jaménan 2§31 6327344.783 S.001342.978 Seaxrity depesits
Juombah Aksiva Tidak Lancar 3737.180.812.544 1.689.727.006.353 Taiaf Now-Carreat Asmts
JUMLAH AKTIVA

4.664.163.794.686  2.217.139.015.846 TOTAL ASSETS
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LAPORAN LABA RUG! . PT BAKRIE TELECOM Tbk

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR STATEMENTS OF INCOME

PADA TANGGAL 31 DESEMBER FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31,

2007 DAN 2006 2007 AND 2006

{Angka dalam tabe disajikan datam Ruplah, kecuali {Flgures In lable ame expressed in Rupiah, unless
dinyatekan laln) otherwise staled)

Catatan/
Notes 2007 2006
PENDAPATAN 2m2229 RBVENUKES
fendspatan unha - kotor Ofeensting revenie - grass
Jass eelckomunikasi 1.503.389.726938 .  £29.360.908756 Tehamxicena aryie
Jasa inteckoneksi 168.642.356.523 90.522.565.5% Intorconncetivw arrice

Jurmnish pendspatan usaha 1.672.002.083.76) 919383474332 Vbl aperating revesne
Bcban intedoncksi QUEHIATIO)  (212056.625324) Insromenaches opeass
Potongo haga (137.452336.168)  (99.906.199.496) Discount
Jurrdzh Peadapatan Usaba - Beesih 1209808852523  GO7.920648512 Total Operwwieg Raresne - Net
BEBAN USAHA 2m OPERATING EXPENSES
Penyusutan 2h,10 216.240.109.607 143111633501 )

Beban operasi dan pemekharaan b1 267.908.591.748 c4319.144117 Operating and maissasncs o fenc
Beben vomm dan administrasi 24 112585.995.762 71.121.428.305 Geaers! und ulmicictrative o\penx
Beban keyawan ] 153.007.586.045 15243944461 Prnsaml epense
Beban penjustan dan pemasarn 2% 2025347 10111571468 Skt wnd merketing epone
Riaya ussha hinaypa 10.824.415219 9556471249 Ovfer spentiog O fenies
Jumiah Beban Usaha 971.599.871.852 469.074.006.516 Total Openstisg Capenses
LABA USAHA 318.283.960.971 138.846.641.996 OPERATING INCOME
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN 2m (CHARGES)
Beban kemogan - bersh 7h (89.85898953d)  (46.766.434.648) ing at - 2t
Penyisthan pstang ragu-ragy 258 (7.384.783.050)  (13450.570.759) Proricies for dobifal axcmcnts
Laba sclisih lates « beesth : 202Tb 8.010910050 2521888477 Goin oa forcign ecdlurge - st
Lain-hin - bersth 636.481.822 (5.753.591.473) Ofbers « ket
Jurnizh Beban Lain-hin - Bersh (98.596380672)  (63448713.713) Tetad Otter Cliryes - Net
LABA SEBELUM MANFAAT INCOME BEFORE
PAJAK 219.69260.299 75.3971.928.293 TAX BENEFRIT
MK_:_NFMT (BEBAN) PAJAK 2p,28¢ TAX BENBFIT (EXPENSE)
Trrgguhan @SABONAK)  RNT9220%) Defrred
Jumbh (54D611.426)  RN7.92023) Tesd
LABA BERSTH 144.268.988.873 72.680.006.270 NETINCOME
LABA BERSIH 2¢32 BASIC EARNING
PER SAHAM DASAR 165 3,94 PER SHAREB
LABA BERSTH PER SAHAM 232 o : BASIC EARNINGS
DASAR DILUSIAN e 392 PER DILUTED SHARE

mwﬂNmanmﬁ-quﬂdh
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PT BAKRIE TELECOM Tbk PT BAKRIE TELECOM Tbk
NERACA BALANCE SHEETS
31 DESEMBER 2008 DAN 2007 . DECEMBER 31, 2008 AND 2007
(Angka dalam tabel disajikan datam Rupiah, kecuali (Figures in table are expressed In Rupieh, unless
dinyatakan laln) ofherwise stated)
ASET ASSETS
Catatsa/
Notes 2008 2007
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2b2p,3,32  501.639.725.742  295.662.862.220 Cash and eash equivalents
Invzstan jzngka peadck 2,432 1083022.599.227  109.026562.865 Skart-term igoedrents
i usaha Tnads receicables
{sctelah dilarcang? penyisihan (net of cllowanice for
piutang tak tertagih sebesar acots of Rp 26,396,142,509
Rp26.396.142.509 dan Rp 37.294.180.760 axd Rp 37,294,180,760
pada tahun 2008 dan 2007) 25 120.970.886.69  102985.581.076 v 2008 axd 2007, respectively)
Persediaaa 26 35.751971.390 18.426.917.943 Lowentorics
Uang muka 7 22.685.668.068 48.955.156.754 Advanges
Bisya dibayar dimuka 2g8 334.291.480.640  206.602.524.580 Prpaid epenses
Pajsk dibayar dimuka 2q,2% 209.949.908.089  154.323.371.704 Prepoid toxs
Juralsh Asct Laacae 2308.318.245.852  926.982.982.142 Total Carveat Aunt
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Usng muks pembelian sset tetap 9,372 327.378.215.300 123.024.653.054 Adsences for foaed assety
Asettetap Fisxd atrets
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan (et of acoumulated
scbesar Rp1.421.272.376.692 pada Rp 1,421,272,376,692 iz 2008
tahun 2008 dan Rp 988.911.391.930 . and Rp 988,911,391,930
pads tahun 2007) 2021210  $303.281.246.648 3.307.202.072332 ix 2007)
Beban ditan an - 10.318.245.034 Deferred chorges
Taksiran tagihan pajak penghasilan 2q,2% 43942823519  13.684.245.726 Estimated dairas for te0¢ reficad
Aset derivatif 2v,12 523.739.071.687 249.221.762.416 Derivative assets
Kss yang dbatasi penggunasnngs 2b,13,32 31.856593.772  27.402489.199 Restricted cash i bk
Jaminan 232 7.456.400.314 6.327.344.783 Secwrity depasits
Jumlsh Aset Tidsk Lancar 6.237.654.360.240  3.737.180.812.544 Total Noa-Current Assets
JUMLAH ASET 8.545.972.606.092  4.664.163.794.686 TOTAL ASSETS

Laponin Rewangas seeans Reselirvban,

_finandal staterxents,

Tae accorspagying Nates o Financial S tatezents forms an integral part of these

1.



AT BAKRIE TELECOM Tbk

NERACA i

31 DESEMBER 2008 DAN 2007 .

(Angka dalam tabel disajikan dalam Ruplah, kecuali
dinyatakan lain)

PT BAKRIE TELECOM Tbk
BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 2008 AND 2007

(Figures in table are expressed in Ruplah, unless
otherwise stated)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
Catatan/
Notes 2008 2007
KEWAJIBAN LANCAR CURRENT LIABILITIES
Hutaag ussha . Tronde payobles
Pihak ketigs 14,32 $22930.230.802  186.579.573.237 Thévd parties
Hubungan istimewa 2¢,14,30 1.894.722.185 4.867.117.654 Related parties
Hutang lain.lain 1532 6.969.793.120 9.960.205.069 Otber payables
- Pendspatan ditesima dimuka 20 81.472.910.478 19.720.021.045 Usearmed revesene
Usng jaminan pelanggan 16 55830572733  41.518.821.506 Castonsers’ deposit
Bisys masih harus dbayar 20,17 216.650.441.599 171.874.239.385 Anvwed opeases
Hutang pajak 2q.2% 6.465.373.667 7.477.326.258 Taoces payable
Kewsjiban jangks panjang yang Curvent matwritics of
jastoh tempo dsdam waktu satv tahun knsg-tern debts
Hutang ussha 14 149.022.531.748 72.369.578.778 Trade payabks
Pinjaman bank 18,37b 26.241.460.486 - Bank baas
Jumlsh Kewajiban Lancar 1.067.478.036.818 514.366.882.932 Tetal Corrent Liabibities
KEWAJIBAN TIDAK LANCAR NON-CURENT LIABILITIES
Kewsjiban pajak tangguhan - bersih 29.29% 117.366.753.301  76.123.128.694 Dferred tec kabikties - net
Kewsgiban janpk panjang - setelah ’
dikurangi bagisa yang jateh tempo Longterms debis - net of eurrent
dalam wakt satu tahun . materifies
Hutang ustha 14 70.951.860463 + 189.452.485.758 Trade payables
Pinjaman bank 18,3237  1.563.421.715.388  1.365.755.000.000 Bank boss
Hutang obligasi 2m,19,.370 644.702.476.923  643.257.697.900 Bonds payable
Jumlsh Kewajiban Tidak Lancac 2.396.442.806.075 2.274.588.312.352 Total Non-Curreat Liabifitics
Jumlah Kewnjiban 3.463.920.842.893  2.788.955.195.284 Total Liakilities
EKUITAS EQUITY
" Nilai nominal . Par ralxe
Saham biasa seri A Rp 200 Comesen shares series A Rp 200
Sazham bissa sed B Rp 100 Comnron shares series B Rp 100
Moda dasar Avwtborizgd sbores
Saham bisse sed A Commnion shares series A
10.000.000.000 ssham 10,000,000,000 shares
Ssham seri B Common sboves sevies B
32.111.652.195 sshsm 32,111,652,195 shares
Modal ditempatkan dan disetor penuh Tsswed aud fully peid sbares
Saham biass sed A Common shares series A
5.751.502.450 saham 5,751,502,450 shares
Sabam biasa seri B Comemes shares series B
22.730.915.129 saham pads tahun 2008 dan 22,730,915,129 shares in 2008 and
13.202.174.417 saham pada tahun 2007 20 3.423.392.002900 2.470.517.931.700 13,202,174,417 shares in 2007
Tambahan modal disetor 21 2.141.166.570.210 33.870.502.548 Additonal paid-in egpital
Sshem beredar yang diperoleh kembali 2w21,22 (47.999.151.802) . Treacury Stock
Labainvestasi . Unreabizyd goint on
jangka peadek yang belum terealisasi 24 5.950.137.230 612.896.738 short-terey imvestrrents
Cadengan lindung nilai 2v,12 269.509.531.383  217.077.222.113 Hedging reserre
Defisit (710.057.326.632)  (846.869.953.697) Defecis
Ekuitas - bersih 5.082.051.763.199  1.875.208.599.402 Equity - Net
JUMLAH KEWAJIBAN ) TOTAL LIABILITIES AND
DAN EKUITAS 8.545.972.606.092 4.664.163.794.686 EQUITY
Catalon atas Laporse Kawsgre menipakan bagian yang Gidek serpisablon deri T3¢ awompanying Nokes Jo Fisascial Statements forms o iatignal part of these
hnpern kowagpen secana kise ¢ : __financial statewenin
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'T BAKRIE TELECOM Tbk

APORAN LABA RUGI PT BAKRIE TELECOM Tbk
JUNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR STATEMENTS OF INCOME
PADA TANGGAL 31 DESEMBER FOR THE YEARS ENDED DECEMBER 31,
2008 DAN 2007 2008 AND 2007
(Angka datam tabel disafikan datam Rupiah, kecuall (Figures In table are expressed In Rupish, unless
dinyatakan laln) otherwise stated)
Catatan/
Noftes 2008 2007

PENDAPATAN 21,2330 REVENUES
Pendspatan usaha - kotor Operuting revesswe - gross

Jasa telekomunikasi 2.503.861.351.672  1.503.389.726.938 Telecomunication service

Jasainterkoneksi 301.447.743.551 168.642.356.823 Tnterconnection service
Jumlah peadspatan ussha 2805.309.095223  1.672.032.083.761 Totl gperating revenns
Bebaa intedkoneksi (284.354.144.186)  (244.690.894.770) Interconnection openses
Potongan harpa (318.662.914.791)  (137.452.336.168) Dissnt
Pendapatan Usaha - Bersih 2202202036246  1.289.888.852.823 Opertiag Reveawe - Net
BEBAN USAHA 2n OPERATING EXPENSES
Beban penyusutan 24,10 432360.984.762  216.240.109.607 Depreciation oense
Beban operasi dan pemeliharaan 24 §3..557.325.851 267.908.591.748  Operuting and matstenamc expense
Beban umum dan sdministrasi 25 178.021.100.890 112.585.995.762  General and administrative expense
Beban kacyawan 26 241.030.386.481 153.807.586.045 Persoanel opense
Beban penjualan dan pemasaran 27 423.926.465.794 210.233.173.471 Sales snd marketing expexse
Biaya usahs hinnpa 11.763.024.057 10.824.415.219 Otlxr gperating openses
Beban Usaha 1.823.659.287.835 971.599.871.852 Operating Espenses
'‘LABA USAHA 378.632748.411 318.288.980.971 OPERATING INCOME
PENGHASILAN (BEBAN) OTHER INCOME
LAIN-LAIN 2n (CHARGES)
Beban keuangan - bersih 282 (131.760.182.179)  (89.858.989.534) Finendg cost - net
Laha (rug)) selisih kurs - bersih 2p,28b (44.487.670.117) 8.010.910.090  Gain (lass) on forcign exabange - met
Penyisiban pmu.ug ragu-ragu 2,5 (12490.675.694)  (17.384.783.050) Prosision for desbiful aecosnts
Lain-lain - bersih (11.837.968.749) 636.481.822 Otbers - net
Beban Lain-lain - Bersih (200.576.496.739)  (98.596.380.672) Otber Charges - Net
LABA SEBELUM BEBAN INCOMB BERFORB
PAJAK 178.056.251.672 219.692.600.299 TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK 29,29 TAX EXPENSE
Tangguhan (41.243.624.€97)  (75.423.611.426) Deferred
LABA BERSIH 136.812.627.065,  144.268.988.873 NBT INCOME
LABA BERSIH 23,33 BASIC EARNINGS
PER SAHAM DASAR s 519 7,65 PER SHARE
LABA BERSIH PER SAHAM 23,33 DILUTED EARNINGS

5,19 742 PER SHARB

DASAR DILUSIAN

Catatas atas Laperan wﬁwmwgmmmmm

Japenan kexargon socird

Tde accemmpanying Nates to Financial Statewents form an but
_finandal stotements
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